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Hingga saat ini Universitas Sebelas Maret terus berupaya mengembangkan 
websitenya menjadi lebih baik. Selama ini telah dilakukan empat kali pergantian 
desain website tetapi pergantian desain website tersebut tidak melalui proses 
evaluasi yang melibatkan pengguna. Salah satu kesulitan evaluasi yang 
melibatkan pengguna adalah belum adanya alat yang secara khusus dapat 
mengukur kepuasan pengguna website.  
Penelitian ini bertujuan menghasilkan alat ukur kepuasan 
pengguna website Universitas Sebelas Maret dengan melibatkan 
pengguna internalnya. Penelitian ini terdiri dari lima tahap. Tahap 
pertama adalah penelusuran atribut awal dengan studi pustaka bertujuan 
untuk mendapatkan daftar atribut awal. Tahap kedua adalah identifikasi 
atribut bertujuan untuk mendapatkan tambahan atribut baru menurut 
reponden. Tahap ketiga adalah analisis asosiasi bertujuan untuk 
mendapatkan atribut mana saja yang menurut responden sama penting 
dengan melakukan uji Cochran sebanyak 15 iterasi menghasilkan 18 
atribut. Tahap keempat adalah analisis faktor bertujuan untuk 
mendapatkan faktor baru dengan metode ekstraksi Pricipal Component 
Analysis (PCA) dan rotasi Varimax menghasilkan 4 faktor. Keempat faktor 
tersebut mampu menjelaskan 57,140% variansi data. Tahap kelima adalah 
ujicoba alat ukur bertujuan untuk mendapatkan skala performance, nilai 
validitas dan reliabilitas alat ukur kemudian dilanjutkan dengan nilai 
performance website Universitas Sebelas Maret. 
 Penelitian ini menghasilkan alat ukur yang tersusun atas 4 dimensi 
dan 17 atribut. Keempat dimensi tersebut adalah: dimensi Ketersediaan 
Tautan, Aplikasi, Informasi, dan Tampilan terdiri dari 5 atribut, dimensi 
Capabilities, Kenyamanan, Ketepatan, dan Fleksibilitas terdiri dari 5 
atribut, dimensi Feature dan Penanganan Masalah terdiri dari 3 atribut, 
dimensi Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi terdiri dari 4 
atribut. 
Alat ukur telah diujicobakan dengan melibatkan 60 responden 
menunjukkan nilai reliabilitas rerata sebesar 0,70 dan keseluruhan sebesar 
0,83. Nilai performance website Universitas Sebelas Maret menunjukkan 
skor sebesar 3,20 dan termasuk dalam level (buruk). 
 
Kata kunci: Kepuasan, Website Universitas Sebelas Maret, Uji Cochran, 
PCA, Performance 
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Engineering, Faculty of Technique, Sebelas Maret University, Agustus 
2009.. 
 
Up to nowadays, Sebelas Maret University has been developing its 
website continually to be better. During this time, it has been four times 
the website changed the design, however, the change of the design did not 
involve the evaluation from its users. One of the evaluation difficulties 
which involves the users was the absent of a tool which particularly used 
for measuring the satisfaction of the website users. 
This research is aimed to produce the measurement tool for Sebelas 
Maret University website users’ satisfaction by involving its internal users. 
This research consists of five steps. The first step is looking through the 
commencement attributes with literature theory aims to obtain the list of 
commencement attributes. The second step is attribute identification 
which aims to get new additional attributes according to the users. The 
third step is association analysis aims to obtain which attribute according 
to the users are important by doing Cochran test in 15 iterations and 
results in 18 attributes. The fourth step is factor analyzing aims to obtain 
new factors by extraction method of Principal Component Analysis (PCA) 
and rotation of Varimax results in 4 factors. Those four factors are able to 
explain 57,140% of data variation. Finally the fifth step is examining the 
measurement tool aims to get performance scale, validity value and 
reliability value of measurement tool which then was continued by getting 
performance values of Sebelas Maret University website. 
This research produces measurement tool which is set up on 4 
dimensions and 17 attributes. Those four dimensions are: dimension of 
Link Availability, Application, Information, and Appearance which 
consists of 5 attributes, dimension of Capabilities, Comfort, Accurateness, 
and Flexibility which consists of 5 attributes, dimensions of Feature and 
problem solving which consists of 3 attributes, and dimensions of 
Simplicity, easiness, and consistency which consists of 4 attributes. 
The measurement tool has been examined by involving 60 
respondents which shows the average reliability value as 0,70 and whole 
reliability value as 0,83. Performance value of Sebelas Maret University 
website shows score as 3,20 and belongs to poor level. 
 
Keywords: Satisfaction, Sebelas Maret University website, Cochran test, 
PCA,   performance 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Website merupakan salah satu sarana penting bagi sebuah institusi 
perguruan tinggi. Sarana ini akan membantu dan memudahkan pengguna 
dalam mencari informasi yang dibutuhkan pengguna tentang informasi 
perguruan tinggi tersebut.  
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Universitas Sebelas Maret Surakarta saat ini berusaha menjadi 
Universitas klas dunia ( World Class University ). Dalam mewujudkan 
tujuan ini, Universitas Sebelas Maret harus memenuhi acuan yang 
mendasari penentuan peringkat WCU ini. Salah satu acuan yang dapat 
digunakan adalah Webometric Ranking of World University (WRWU).  
Tidak sebagaimana halnya THE, QS, dan Shanghai Jia Tong 
University, ranking Webometrics fokus mengambil faktor “kehidupan” 
universitas di dunia internet. Termasuk di dalamnya adalah aksesibilitas 
dan visibilitas situs universitas, publikasi elektronik, keterbukaan akses 
terhadap hasil-hasil penelitian, konektifitas dengan dunia industri dan 
aktivitas internasionalnya (Wahono, 2007). 
Dengan berbagai upaya Universitas Sebelas Maret telah mengembangkan 
websitenya. Domain website Universitas Sebelas Maret (uns.ac.id) telah 
didaftarkan pada tanggal 18 oktober 1998 dan mulai aktif digunakan sekitar tahun 
2000. Hingga saat ini Universitas Sebelas Maret terus berupaya mengembangkan 
websitenya menjadi lebih baik. Selama ini telah dilakukan empat kali pergantian 
desain website tetapi pergantian desain website tersebut tidak melalui proses 
evaluasi yang melibatkan pengguna. 
Salah satu kesulitan evaluasi yang melibatkan pengguna adalah 
belum adanya alat yang secara khusus dapat mengukur kepuasan 
pengguna website. Sementara dari penelusuran di internet menunjukkan 
telah dikembangkan banyak alat ukur tentang usabilitas 
(kemampupakaian) suatu website dimana salah satu faktor diantaranya 
adalah kepuasan pengguna.  
Penelitian ini bertujuan menghasilkan alat ukur kepuasan 
pengguna website Universitas Sebelas Maret dengan melibatkan 
pengguna internalnya. Pengguna internal dilibatkan pada penentuan 
atribut kriteria penilaian. Penentuan kandidat atribut kepuasan dilakukan 
dengan studi pustaka dan finalisasi atribut kepuasan dilakukan dengan 
menggunakan Analisis Asosiasi. Penyusunan dimensi kepuasan akan 
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dikonstruksi dengan metode Analisis Faktor. Analisis Faktor selain 
digunakan sebagai alat untuk menyusun konstruksi dimensi juga 
diharapkan mampu meningkatkan validitas konstruknya (Ryu dan Smith-
Jackson, 2006). 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
mengembangkan alat ukur kepuasan website Universitas Sebelas Maret 
Surakarta berdasarkan persepsi pengguna internal.    
 
1.3       Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan alat ukur kepuasan 
website Universitas Sebelas Maret Surakarta berdasarkan persepsi 
pengguna internal. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah membantu pihak Universitas Sebelas 
Maret Surakarta menyediakan alat evaluasi kepuasan website untuk 
pengembangan selanjutnya. 
 
1.5 Batasan Masalah 
 Responden internal meliputi mahasiswa, dosen, dan karyawan. 
 
1.6       Asumsi Penelitian 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Jawaban responden adalah benar. Artinya pendapat mereka 
dianggap sungguh-sungguh mencerminkan kriteria dan 
penilaian yang diinginkan dan diberikan. 
2. Taraf nyata (a ) yang digunakan untuk uji Cochran adalah 1%. 
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1.7       Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
urutan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan 
masalah, penetapan asumsi-asumsi serta sistematika penulisan 
yang digunakan dalam penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan sebagai 
landasan pemecahan masalah serta memberikan penjelasan 
secara garis besar metode yang digunakan oleh penulis sebagai 
kerangka pemecahan masalah. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan langkah pemecahan masalah yang 
terstruktur setahap demi setahap, dalam proses pelaksanaan 
pemecahan masalah dijelaskan dalam bentuk flow chart 
metodologi penelitian yang menguraikan gambaran tahapan 
proses penelitian. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan penelitian dalam 
pengembangan serta menghasilkan alat ukur kepuasan website 
Universitas Sebelas Maret berdasarkan persepsinya masing-
masing. 
BAB V ANALISIS & INTERPRETASI HASIL 
Bab ini menjelaskan analisis dari hasil yang dicapai yaitu hasil 
perhitungan pengujian-pengujian metode statistik sehingga 
dapat manghasilkan alat ukur yang valid dan handal untuk 
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mengukur nilai performance website Universitas Sebelas Maret 
berdasarkan persepsinya masing-masing. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari tujuan penelitian serta 
saran-saran perbaikan kelemahan-kelemahan penelitian agar 






















2.1  Pengertian Website 
  Secara terminologi, website adalah kumpulan dari halaman-
halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau 
subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di 
Internet. Sebuah website page adalah dokumen yang ditulis dalam format 
HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses 
melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server 
website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui website browser. 
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Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk sebuah 
jaringan informasi yang sangat besar (id.wikipedia.org). 
 
2.2 Perkembangan Website Universitas Sebelas Maret 
Domain uns.ac.id didaftarkan pada tanggal 18 Oktober 1998 dan mulai 
aktif digunakan  sekitar tahun 2000. Desain website Universitas Sebelas Maret 
sendiri telah mengalami pergantian sebanyak 4 kali, berikut adalah perkembangan 
website dari waktu ke waktu : 
a. Tahun 2000 - 2001 
Pada tahun 2000 - 2001, website Universitas Sebelas Maret masih 
menggunakan konsep website statis dengan bahasa website html. 
 
           Gambar 2.1. Desain website Universitas Sebelas Maret Tahun 2000 - 2001 
                                        Sumber : www.ICT-Center.fkip.uns.ac.id 
Website menyediakan link-link tentang News & Event yang meliputi 
informasi penerimaan dan pendaftaran mahasiswa baru, berita, agenda 
pelaksanaan kegiatan universitas. Selain itu website juga menyediakan site map 
untuk mengetahui lokasi Universitas Sebelas Maret, kotak search engine untuk 
memudahkan pencarian informasi yang dibutuhkan, link-link tentang informasi 
umum universitas, jadwal pembayaran, proyek penelitian ilmiah, unit lembaga di 
Universitas Sebelas Maret, dan kegiatan-kegiatan mahasiswa. 
 
b. Tahun 2002 - 2005 
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Pada tahun 2002 - 2005, website Universitas Sebelas Maret sudah 
menggunakan konsep website dinamis dengan bahasa website PHP dan 















Website menyediakan link-link tentang Universitas Sebelas Maret News, 
link-link image universitas, dan kotak search engine untuk memudahkan 














    Gambar 2.2. Desain website Universitas Sebelas Maret Tahun 2002 - 2005 
 Sumber : www.ICT-Center.fkip.uns.ac.id 
  












         Gambar 2.3. Desain website Universitas Sebelas Maret Tahun 2006 - 2007 
                                      Sumber : www.ICT-Center.fkip.uns.ac.id 
                                                           
Website menyediakan link-link menu utama, informasi fakultas dan 
fasilitas Universitas Sebelas Maret, adanya informasi berita-berita dan agenda 
kegiatan universitas.  
 















Website menyediakan icon dan gambar yang menarik, kotak search engine 
untuk memudahkan pencarian informasi yang dibutuhkan, informasi dan 
pendaftaran masuk Universitas Sebelas Maret, menu utama dan kabar universitas, 
adanya opsi bahasa. 
Universitas Sebelas Maret telah mengembangkan berbagai Sistem 
Informasi dengan tujuan mempermudah dan memperlancar informasi tentang 
Universitas Sebelas Maret. Adapun Sistem informasi tersebut antara lain 
Desain website Universitas Sebelas Maret Tahun 2008 - Sekarang 
 Sumber : www.ICT-Center.fkip.uns.ac.id 
  
    Gambar 2.4. 
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pendaftaran online mahasiswa baru untuk memudahkan mahasiswa baru 
mendaftar Universitas Sebelas Maret tanpa harus datang langsung ke Universitas 
Sebelas Maret. Sistem Informasi Akademik Mahasiswa (SIAKAD) memudahkan 
mahasiswa mengakses berbagai informasi akademik seperti IPK, registrasi ulang, 
daftar dosen, daftar mahasiswa, dan daftar mata kuliah yang ingin diambil. Selain 
itu dosen juga dapat mengakses aktifitas akademik antara lain jadwal kuliah, 
mahasiswa yang mengikuti kuliah. Sistem Informasi Tugas Akhir (SIMTA), 
mahasiswa dapat berkonsultasi tugas akhir tanpa harus bertatap muka langsung 
dengan dosen. Sistem Informasi Riset dan Pengabdian Masyarakat (SIRINE) 
dapat memberikan layanan kepada dosen atau peneliti dari segi pemasukan data 
hingga informasi-informasi penelitian yang ada di Universitas Sebelas Maret. 
Katalog Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Online, civitas akademika 
Universitas Sebelas Maret yang akan meminjam buku dapat memeriksa dahulu 
tanpa harus ke perpustakaan Universitas Sebelas Maret. Jurnal Universitas 
Sebelas Maret Online, mahasiswa dan dosen dapat mengakses jurnal secara 
online. Tersedianya e-learning yang digunakan sebagai suplemen pembelajaran 
tanpa menghadiri ruang kelas, khusus untuk e-learning PJJ PGSD FKIP 
Universitas Sebelas Maret digunakan sebagai sarana yang wajib untuk 
pembelajaran karena mahasiswa di PJJ PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret 
tersebar di seluruh Indonesia, sehingga sangat memerlukan e-learning sebagai 
sarana untuk menjembatani dosen dan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. 
Adapun link e-learning di Universitas Sebelas Maret sebagai berikut : 
a. E-learning Universitas Sebelas Maret 1 
b. E-learning Universitas Sebelas Maret 2 
c. E-learning FKIP Universitas Sebelas Maret 
d. E-learning PJJ PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret 
e. E-learning FMIPA Universitas Sebelas Maret 
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             Gambar 2.5.  E-learning LPP Universitas Sebelas Maret 
          Sumber : www.ICT-Center.fkip.uns.ac.id 
                             
 
2.3       Kepuasan Pengguna  
Kepuasan (Satisfaction) berasal dari bahasa latin, yaitu “satis” yang 
berarti enough atau cukup dan “facere” yang berarti to do atau melakukan. 
Jadi produk atau jasa yang bisa memuaskan adalah produk dan jasa yang 
sanggup memberikan sesuatu yang dicari oleh konsumen sampai tingkat 
cukup (Irawan, 2003). 
Kotler (2002) menyatakan, bahwa kepuasan pengguna adalah suatu 
tingkat perasaan seorang pengguna sebagai hasil perbandingan antara 
harapan tersebut akan sebuah produk dengan hasil nyata yang diperoleh 
pengguna dari produk tersebut. Jika kinerja produk memenuhi ekspetasi 
dari konsumen maka tingkat kepuasan konsumen adalah tinggi, 
sedangkan jika kinerja produk tidak dapat memenuhi ekspetasi konsumen 
maka tingkat kepuasan konsumen akan rendah. Seandainya hasil yang 
diperoleh melebihi harapan, tentu pengguna akan merasa sangat puas 
(highly satisfied). Jadi satisfaction adalah fungsi dari perceived performance 
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2.4 Populasi dan Sampel 
Karena keterbatasan yang dimiliki penulis dalam melaksanakan 
penelitian ini, maka tidak semua populasi diteliti, namun diambil sampel 
yang dianggap cukup mewakili keseluruhan atau sebagian besar objek 
penelitian dengan memperhatikan tingkat akurasi hasil penelitian.  
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti dan terdiri dari 
sejumlah individu, baik yang terbatas ataupun tidak terbatas. 
b. Sampel 
Walpole (1995) menyatakan, bahwa sampel adalah bagian dari 
populasi yang menjadi objek penelitian (sampel sendiri secara 
harfiah berarti contoh).  
     c.    Sampling (Metode Pengambilan Sampel) 
Ada dua macam metode pengambilan sampel yaitu pengambilan 
sampel secara acak (probability sampling) dan pengambilan sampel 
secara tidak acak (nonprobability sampling) (Santoso dan Tjiptono, 
2001).  
Dalam nonprobability sampling, setiap unsur dalam populasi tidak 
memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih sebagai 
sampel, bahkan probabilitas anggota populasi tertentu untuk terpilih 
tidak diketahui. Dalam nonprobability sampling, pemilihan unit sampling 
didasarkan pertimbangan atau penilaian subjektif dan tidak pada 
penggunaan teori probabilitas. Berikut adalah jenis nonprobability sampling 
yang sering digunakan. 
§ Quota Sampling 
Quota sampling adalah metode memilih sampel yang mempunyai 
ciri-ciri tertentu dalam jumlah atau kuota yang diinginkan. 
§ Accidental Sampling 
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Accidental sampling adalah prosedur sampling yang memilih 
sampel dan   orang atau unit yang paling mudah dijumpai atau 
diakses. 
§ Purposive Sampling 
Purposive sampling adalah metode memilih sampel dengan orang-
orang yang terseleksi oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri khusus 
yang dimiliki sampel tersebut yang dipandang mempunyai 
hubungan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang 
sudah diketahui sebelumnya. 
§ Snowball Sampling 
Snowball sampling adalah prosedur sampling dimana responden 
awal dipilih berdasarkan metode-metode probabilitas, kemudian 
mereka diminta untuk memberikan informasi mengenai rekan-
rekan lainnya sehingga diperoleh lagi responden tambahan. 
Dengan demikian, semakin lama kelompok responden semakin 
besar bagaikan bola salju yang menggelinding dan puncak bukit ke 
bawah. 
 
2.5 Kuesioner  
 Kuesioner (questionnaires) adalah suatu mekanisme pengumpulan 
data yang efisien jika peneliti mengetahui dengan tepat apa yang 
diperlukan dan bagaimana mengukur variabel penelitian. Kuesioner 
adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya 
yang akan diberikan kepada responden, biasanya dalam alternatif yang 
didefinisikan dengan jelas. Kuesioner dapat diberikan secara pribadi, 
diberikan melalui surat kepada responden atau disebarkan secara 
elektronik. 
 Kuesioner sebagai instrumen dalam riset survei adalah 
sekumpulan pertanyaan yang merupakan konseptualisasi dan 
operasionalisasi dari item-item yang diteliti berdasarkan pertanyaan riset, 
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responden yang dituju, dan jenis riset survei yang dilakukan. Peneliti 
hendaknya mempertimbangkan terlebih dahulu mengenai bagaimana 
mencatat dan mengorganisasikan data untuk dianalisis. Agar lebih 
meyakinkan bahwa kuesioner yang disusun telah sesuai untuk tujuan 
riset, sebaiknya peneliti mencobanya terlebih dahulu melalui  pilot test  
terhadap sekelompok kecil responden yang menyerupai responden utama 
yang dituju.  
 Desain kuesioner yang baik adalah faktor utama untuk 
memperoleh hasil survei yang baik. Berbagai faktor dapat mempengaruhi 
baik-tidaknya suatu rancangan kuesioner. Mulai dari pengaruh faktor-
faktor tampilan yang meliputi bentuk, warna kertas, jenis dan ukuran 
huruf, kata-kata, sampai kepada spesifikasi makna yang terkandung pada 
setiap pertanyaan dalam kuesioner itu sendiri. Kata-kata dan tata bahasa 
yang digunakan pada kuesioner hendaknya memiliki makna yang pasti 
dan jelas sehingga tidak membingungkan para pembaca (responden) atau 
bahkan menimbulkan ambiguitas atau perbedaan-perbedaan dalam 
menginterpretasikan pertanyaan yang diajukan kepada setiap responden.  
 Berdasarkan jenis pertanyaannya, kuesioner dibedakan menjadi 
empat macam (Aaker dkk., 1995), yaitu : 
1. Pertanyaan tertutup 
 Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang telah disertai pilihan 
jawabannya. Responden tinggal memilih salah satu jawaban yang 
tersedia, dan tidak diberi kesempatan memberikan jawaban lain. 
Pertanyaan tertutup dapat berupa pertanyaan pilihan berganda 
atau berupa skala. 
2. Pertanyaan terbuka 
 Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban bebas dari responden. Responden tidak diberi pilihan 
jawaban, tetapi responden menjawab pertanyaan sesuai dengan 
pendapatnya. 
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3. Pertanyaan kombinasi tertutup dan terbuka 
 Pertanyaan kombinasi tertutup dan terbuka adalah pertanyaan 
yang telah disediakan jawabannya tetapi kemudian diberi 
pertanyaan terbuka, dimana pada pertanyaan tersebut responden 
bebas memberikan jawaban. 
4. Pertanyaan semi terbuka 
 Pertanyaan semi terbuka adalah pertanyaan yang disediakan 
pilihan jawabannya tetapi kemudian masih ada kemungkinan bagi 
responden untuk memberikan tambahan jawaban. 
 
2.5.1 Kuesioner Usabilitas 
Menurut Kirkpatrik (2008) ada sebelas kuesioner-kuesioner tentang 
usabilitas yang telah dikembangkan dan berdasarkan pendapat ahli 
usabilitas, nama-nama kuesioner tersebut adalah QUIS (Questionnaire for 
User Interface Satisfaction), PUEU (Perceived Usefulness and Ease of Use), 
NAU (Nielsen’s Heuristic Evaluation), NHE (Nielsen’s Heuristics Evaluation), 
CSUQ (Computer System Usability Questionnaire), ASQ (After Scenario 
Questionnaire), PHUE (Practical Heuristics for Usability Evaluation), PUTQ 
(Purdue Usability Testing Questionnaire), USE (USE Questionnaire), 
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), dan Bruce K. Patrick. 
Kuesioner-kuesioner tersebut terdiri dari dimensi dan atribut-atribut 
penyusunnya, untuk lebih jelasnya tentang kuesioner-kuesioner tersebut 
dapat dilihat pada lampiran. 
 
2.6     WEBUSE 
WEBUSE (Website USability Evaluation Tool) adalah suatu kuesioner 
yang dikembangkan dari 4 buah usability evaluation tool, yaitu WAMMI, 
WebSAT, Bobby, dan protocol analysis. untuk mengevaluasi usabilitas web.. 
Kuesioner ini terdiri dari 24 pertanyaan dengan 5 opsi jawaban yang 
terbagi dalam 4 kategori, yaitu Content, Organization, and Readability, 
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Navigation and Links, Desain User Interface, Performance and Effectiveness 
(Chiew and Salim, 2003). 
Berikut adalah klasifikasi skor performance dan Level performance 
dari kuesioner WEBUSE. 
Tabel 2.1. Usability Point and Corresponding Usability Tool 
Sumber: Chiew and  Salim, 2003 
 
2.7       Skala Pengukuran 
Skala (scale) adalah suatu instrument atau mekanisme untuk 
membedakan individu dalam hal terkait variabel minat yang kita pelajari. 
Ada empat tipe skala dasar yaitu :  
1. Skala Nominal 
Skala nominal membedakan suatu kategori dengan kategori 
lainnya dari suatu variabel. Angka-angka yang diberikan kepada 
objek adalah label dan tidak diasumsikan adanya tingkatan antara 
satu kategori dengan kategori lainnya dari satu variabel. 
2. Skala Ordinal 
Skala ordinal bertujuan untuk membedakan antara kategori-
kategori dalam satu variabel dengan asumsi bahwa ada urutan atau 
tingkatan skala. Skala ini biasanya banyak dipakai untuk 
pengukuran kepentingan, sikap atau persepsi. 
 
3. Skala Interval 
Skala interval adalah skala suatu variabel yang selain dibedakan 
dan mempunyai tingkatan, juga diasumsikan mempunyai jarak 
yang pasti  antara satu kategori dengan kategori lainnya dalam satu 
variabel. Contohnya adalah variabel umur. 
4. Skala Rasio  
Point/Skor 0<=x<=0.2 0.2<=x<=0.4 0.4<=x<=0.6 0.6<=x<=0.8 0.8<=x<=1.0 
Level Bad Poor Moderate Good Excellent 
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Skala rasio adalah skala suatu variabel yang selain dibedakan, 
mempunyai tingkatan serta jarak antara suatu nilai dengan nilai 
lainnnya, juga diasumsikan bahwa setiap nilai variabel yang diukur 
dari suatu keadaan atau titik yang sama (titik nol mutlak ada). 
Angka-angka pada skala rasio menunjukkan besaran 
sesungguhnya. 
 
2.8       Uji Cochran 
Uji Cochran digunakan untuk menguji tiga sampel atau lebih 
dengan catatan hasil terhadap suatu perlakukan hanya dinyatakan dalam 
dua nilai, yaitu 0 sebagai “gagal” dan 1 sebagai “sukses”. Karena itu, Uji 
Cochran dilakukan pada penelitian untuk uji sampel yang mempunyai 
data berskala nominal (kategori). Uji statistik yang sesuai adalah : 
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1 11X  12X  13X  
 
14X  15X  
 
cX 1  1R  
2 21X  22X  23X  24X  25X  cX 2  2R  
3 31X  32X  33X  34X  35X  cX 3  3R  
4 41X  42X  43X  44X  45X  cX 4  4R  
5 51X  52X  53X  54X  55X  cX 5  5R  
r 1iX  2iX  3iX  4iX  5iX  rcX  rR  
Total 
Kolom 
1C  2C  3C  4C  5C  cC  N = Total 
 
Blok-blok yang ditampilkan adalah blok-blok yang dipilih secara 
acak dari suatu populasi yang terdiri atas semua blok yang mungkin.  
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2.9    Analisis Faktor 
Analisis faktor adalah istilah umum yang diberikan pada sebuah 
kelas metode statistika multivariat yang tujuan utamanya adalah reduksi 
dan penyederhanaan data  (Hair dkk., 1998). Dengan kata lain, untuk 
mengekstrak variabel-variabel penelitian yang biasanya berjumlah sangat 
banyak menjadi beberapa variabel baru (faktor) sehingga memudahkan 
pengolahan data selanjutnya dengan tetap mempertahankan informasi 
awal yang terkandung di dalamnya (Dillon and Goldstein, 1984). Pada 
analisis faktor, tidak ada variabel yang didefinisikan bebas atau 
tergantung, semua variabel diperhitungkan secara simultan.  
Langkah-langkah analisis faktor dapat dibagi dalam empat tahap 
(Hair dkk., 1998), yaitu penentuan penyusunan matrik korelasi, pengujian 
asumsi, pemilihan metode ekstraksi dan penentuan jumlah faktor, 
pemilihan metode rotasi dan interpretasi faktor. 
 
1. Penyusunan matrik korelasi 
Matrik data mentah berukuran n x p (n objek dan p variabel) yang 
berisi hasil kuesioner diubah menjadi matrik korelasi. Dalam matriks 
korelasi, variabel-variabel yang diukur mempunyai unit dan skala 
pengukuran yang berbeda. Penggunaan matrik ini untuk menghilangkan 
perbedaan yang diakibatkan oleh mean dan dispersi variabel. Berikut 
adalah persamaan yang dapat digunakan untuk menentukan korelasi dua 
atribut/variabel. 
( )( )


























2. Pengujian Asumsi 
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Sebelum masuk pada proses analisis faktor, terdapat asumsi-asumsi 
dasar yang harus dipenuhi. Asumsi-asumsi korelasi yang harus dipenuhi 
untuk menilai tepat atau tidaknya menggunakan analisis faktor tersebut 
adalah : 
a. Besar korelasi antar variabel independen harus cukup kuat atau di 
atas   0.3. 
b. Besar korelasi parsial yaitu korelasi antar dua variabel dengan    
menganggap tetap variabel lain, justru harus kecil atau mendekati 
nol.  
c. Uji hipotesis bahwa matrik korelasi adalah bukan matrik identitas, 
dengan menggunakan Bartlett’s Test of Sphericity. Nilai signifikansi 
yang diperoleh dari Bartlett’s Test of Sphericity  harus lebih kecil dari 
0.05 (sig < 0.05). 
d.Asumsi ukuran kecukupan sampling yang diuji dengan Kaiser-
Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA). 
e. KMO merupakan indeks untuk membandingkan besarnya 
koefisien korelasi amatan dengan koefisien parsial, yang berarti 
bahwa besar koefisien korelasi keseluruhan variabel pada matriks 
korelasi harus signifikan di antara paling sedikit beberapa variabel. 
Angka KMO disyaratkan harus lebih dari 0.5. 
f. MSA merupakan indeks untuk mengukur kecukupan sampling 
untuk tiap variabel individual. Apabila, dari uji MSA diperoleh 
hasil bahwa analisis faktor tidak dapat digunakan maka untuk 
mengatasinya, dicoba membuang variabel dengan nilai MSA 
individu paling kecil, kemudian dilakukan uji MSA baru. Pengujian 
ulang ini dilakukan hingga uji MSA menyatakan bahwa analisis 
faktor dapat digunakan. 
 
3. Pemilihan Metode Ekstraksi dan Penentuan Jumlah Faktor 
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Ekstraksi faktor bertujuan untuk menghasilkan sejumlah faktor dari 
data yang ada. Terdapat 2 pendekatan dalam mengekstraksi faktor, 
metode Analisis Komponen Utama (Principal Component Analysis) dan 
metode Analisis Faktor Umum (Common Factor Analysis).  
Dalam menentukan jumlah faktor yang diinginkan sebagai hasil 
ekstrak, terdapat beberapa kriteria, yaitu : 
a. Kriteria Latent Root (Latent Root Criterion) 
Hanya faktor-faktor yang memiliki latent root (eigenvalue) minimum 1 
yang akan dipertahankan. Ini dapat berarti bahwa sebuah faktor 
dapat dianggap sebagai faktor, bila  paling  sedikit  dapat  
menjelaskan  variansi  satu  variabel atau setiap variabel 
menyumbangkan nilai 1 pada total eigenvalues. Maka, hanya faktor 
dengan eigenvalue > 1 yang dianggap signifikan. 
b. Kriteria Apriori (Apriori Criterion) 
Jumlah faktor ditentukan sendiri oleh peneliti karena peneliti sudah 
mempunyai pengalaman sebelumnya tentang beberapa jumlah 
faktor. Metode ini digunakan untuk menguji suatu teori yang sudah 
ada. 
c. Kriteria Persentase Variansi (Percentage Of Variance Criterion) 
Persentase kumulatif total variansi tertentu diekstraksi dari faktor-
faktor terpilih secara berurutan. Tujuannya untuk memastikan 
signifikansi faktor-faktor terpilih. Dengan memastikannya terlebih 
dahulu diketahui dengan pasti bahwa faktor-faktor tersebut dapat 
menjelaskan paling sedikit sejumlah variansi. 
d. Kriteria Scree Test (Scree Test Criterion) 
Meskipun semua faktor mengandung paling sedikit beberapa 
variansi unik, tetapi pada dasarnya proporsi variansi unik faktor 
kedua (dan sesudahnya) lebih besar dari faktor sebelumnya. 
Tujuannya untuk mengidentifikasi jumlah maksimal faktor yang 
dapat diekstrak sebelum sejumlah variansi unik mulai mendominasi 
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struktur variansi umum. Pada kurva latent root terhadap jumlah 
faktor, titik dimana kurva mulai bergerak lurus merupakan indikasi 
jumlah faktor maksimum yang dapat diekstrak. 
e. Keragaman Responden (Heterogenity Of  Respondents) 
Jika sampel heterogen pada paling sedikit  satu bagian dari set 
variabel, maka faktor pertama akan menjelaskan variabel-variabel 
tersebut secara lebih homogen terhadap keseluruhan sampel. 
 
4. Pemilihan Metode Rotasi dan Interpretasi Faktor  
Jika faktor loading suatu variabel sama-sama cukup tinggi pada 
beberapa faktor maka sulit untuk memutuskan ke faktor mana variabel 
tersebut harus dimasukkan, sedangkan sasaran analisis faktor adalah agar 
setiap variabel hanya masuk ke satu faktor saja. Untuk itu setelah 
ekstraksi, faktor-faktor yang terbentuk perlu dirotasi. Tujuan rotasi adalah 
untuk mengekstrimkan faktor loading variabel. Rotasi dilakukan dengan 
memutar sumbu faktor, dari titik pusatnya menuju titik yang ingin dituju. 
Beberapa metode rotasi, yaitu : 
§ Orthogonal Rotation, dilakukan dengan cara merotasikan sumbu 
faktor yang kedudukannya saling tegak lurus satu dengan lainnya, 
sehingga setiap faktor saling bebas terhadap faktor lainnya karena 
sumbunya saling tegak lurus. Rotasi Orthogonal masih dapat 
dibedakan menjadi : 
a. Quartimax, dengan merotasi faktor awal hasil ekstraksi sehingga 
diperoleh hasil rotasi dimana setiap variabel mempunyai faktor 
loading yang tinggi di satu faktor dan sekecil mungkin pada faktor 
lain.      
b. Varimax (paling sering digunakan karena sering terbukti lebih baik 
dalam  menunjukkan perbedaan antar faktor), dengan merotasi 
faktor awal hasil ekstraksi sehingga diperoleh hasil rotasi dimana 
dalam suatu kolom, nilai yang ada sebanyak mungkin mendekati 
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nol. Ini berarti, di dalam setiap faktor tercakup sesedikit mungkin 
variabel. 
c. Equimax, mengkombinasikan metode Quartimax dan Varimax. 
§ Oblique Rotation, dilakukan dengan merotasikan sumbu faktor yang 
kedudukannya saling membentuk sudut, dengan besar sudut rotasi 
tertentu. Dalam hal ini, korelasi antara faktor masih diperhitungkan 
karena sumbu faktor tidak saling tegak lurus satu dengan lainnya. 
Rotasi Oblique masih dapat dibedakan menjadi : 
a. Oblimax, merotasi faktor sehingga jumlah faktor loading yang tinggi 
dan rendah meningkat, dengan menurunkan faktor-faktor loading 
yang berada di pertengahan. 
b. Quartimin, meminimumkan jumlah produk pada struktur loading.      
c. Covarimin, seperti varimax pada rotasi orthogonal, yaitu dengan 
merotasi faktor awal hasil ekstraksi sehingga diperoleh nilai yang 
ada dalam suatu kolom sebanyak mungkin mendekati nol.         
d. Oblimin, mengkombinasikan metode Quartimin dan Covarimin. 
Interpretasi matriks faktor dilakukan dengan mengelompokkan 
variabel-variabel ke dalam faktor-faktor hasil rotasi. Dasar untuk 
memutuskan apakah suatu variabel dimasukkan pada faktor 1, faktor 2, 
atau faktor lainnya adalah faktor loadingnya. Sebelum dikelompokkan, 
faktor loading harus memenuhi kriteria signifikansi. Kriteria signifikansi 
faktor loading terbagi menjadi dua, signifikansi praktis dan signifikansi 
statistik. Kriteria signifikansi praktis adalah faktor loading lebih besar dari 
0.5, karena semakin besar faktor loading semakin mudah 
menginterpretasikan faktor tersebut. Kriteria signifikansi statistik dengan 
a  = 0.05 dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
 
Tabel  2.3. Nilai Signifikansi Faktor Loading Berdasarkan Jumlah Sampel 
Faktor Loading Jumlah sampel 
minimum 
0.30 350 



















                                 Sumber : Hair dkk., 1998 
 
Langkah-langkah interpretasi matrik faktor, yaitu : 
1. Memeriksa faktor loading pada matrik faktor 
2. Mengidentifikasi faktor loading terbesar untuk setiap variabel. 
3. Menggabungkan variabel ke dalam faktor. Apabila variabel dengan 
faktor loading terbesar terjadi pada faktor 1, maka variabel tersebut 
digabungkan ke dalam faktor 1. 
4. Menghapus variabel apabila, 
§ faktor loading variabel signifikan pada beberapa faktor 
§ nilai komunalitas variabel lebih kecil dari 0.5 
5. Memberikan nama atau label pada faktor terbentuk yang 
mencerminkan arti gabungan dari variabel-variabel penyusunnya 




2.10 Validitas dan Reliabilitas 
2.10.1 Validitas  
Menurut Azwar (2003) validitas digunakan untuk mengetahui valid 
tidaknya instrumen pengukuran. Dimana instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengukur apa yang semestinya diukur atau mampu mengukur apa yang ingin 
dicari secara tepat Valid tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dari nilai koefisien 
korelasi antara skor item dengan skor totalnya pada taraf signifikan 5%, item-item  
yang tidak berkorelasi secara signifikan dinyatakan gugur. Dalam kaitannya 
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dengan besarnya angka korelasi ini, Azwar (2003) menyebutkan bahwa koefisien 
validitas yang tidak begitu tinggi, katakanlah berada di sekitar 0,50 sudah dapat 
diterima dan dianggap memuaskan. Namun apabila koefisien validitas ini kurang 
dari 0,30  maka dianggap tidak memuaskan. Jadi dapat disimpulkan. bahwa item 
dari suatu variabel dikatakan valid jika mempunyai koefisien 0,30 (Azwar, 2003).  
Cara yang digunakan dalam uji validitas adalah dengan analisis item, 
dimana setiap nilai yang ada pada setiap butir pertanyaan dikorelasikan dengan 
nilai total seluruh butir pertanyaan untuk suatu variabel dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment : 
rxy  =  








 rxy = koefisien korelasi item dengan total pertanyaan 
 n   = jumlah responden 
 X  = skor pertanyaan 
 Y  = skor total sampel 
Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat atau valid adalah : 
(1) Jika koefisien product moment > r tabel ( a ; n-2 ) 
(2) Nilai P > a 
 
2.10.2 Reliabilitas 
 Singarimbun dan Effendi (1989) memenyatakan, reliabilitas adalah 
indek yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya 
atau dapat diandalkan Untuk mengetahui apakah alat ukur reliabel atau 
tidak, diuji dengan menggunakan metode Alpha Cronbach yang akan 
menunjukkan kepada kita bagaimana tingginya butir-butir dalam 
kuisoner berkorelasi. Perkiraan cronbach’s tentang keandalan dihitung 
dengan menggunakan varian butir-butir dan kovarian antar butir.  
 Pada umumnya, rumus untuk perkiraan keandalan cronbach’s alpha 
sebagai berikut : 
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  Dimana: 
  11r  = reliabilitas instrumen 
   K  = banyak butir pertanyaan 
  2ts  = varian total 
  2bså   = jumlah varian butir 











=s ……………………..…………...…................. (2.5) 
  Dimana : 
  X = jumlah responden 
  N     = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomor – nomor butir   
pertanyaan 
Harga koefisien reliabilitas yang diperoleh atau r hitung 
dibandingkan dengn r tabel, dimana bila r hitung > r tabel, maka 
data dapat dikatakan reliabel. Karena sebuah instrumen dianggap 
telah memiliki tingkat keandalan yang dapat diterima, jika nilai 
koefisien reliabilitas yang terukur adalah lebih besar atau sama 
dengan 0,6. 
    BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 3.1. Diagram Alir Metodologi Penelitian 
3.2 Penjelasan Diagram Alir 
Diagram alir penelitian yang digambarkan di atas, setiap 
tahapannya akan dijelaskan secara lebih lengkap dibawah ini.. 
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3.2.1 Latar Belakang Masalah 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah telah 
dikembangkannya banyak alat ukur tentang usabilitas suatu website 
dimana salah satu faktor diantaranya adalah kepuasan penggunanya. 
Tetapi belum secara khusus dikembangkan alat ukur kepuasan 
berdasarkan persepsi pengguna. Biasanya dimensi dan atribut alat ukur 
dikembangkan berdasarkan pendapat ahli usabilitas.  
 
3.2.2 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
mengembangkan alat ukur kepuasan website Universitas Sebelas Maret 
Surakarta berdasarkan persepsi pengguna internal.    
 
3.2.3 Penentuan Tujuan dan Manfaat 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan alat ukur 
kepuasan website Universitas Sebelas Maret Surakarta berdasarkan 
persepsi pengguna internal. Sedangkan manfaat penelitian ini adalah 
membantu pihak Universitas Sebelas Maret Surakarta menyediakan alat 
evaluasi kepuasan website untuk pengembangan selanjutnya. 
 
3.2.4 Studi Pustaka (Identifikasi Atribut Awal) 
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan atribut-atribut awal. 
Hal ini dilakukan dengan penelusuran melalui internet tentang bentuk-
bentuk kuesioner yang telah dikembangkan. Mesin pencari yang 
digunakan adalah google dan keywordnya adalah subjective ratings, user 
satisfaction, user acceptance, user interface questionnaire, online survey 
administration, remote evaluation, measurement, world-wide web, CGI, form, 
Human-computer interaction, Human factors. Dari tahap tersebut diharapkan 
teridentifikasi atribut-atribut awal tentang kepuasan website. Atribut-
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atribut awal yang teridentifikasi selanjutnya akan disebut sebagai daftar 
atribut awal. 
3.2.5 Identifikasi Atribut (Kuesioner 1) 
Identifikasi atribut terdiri dari penyusunan dan penyebaran 
kuesioner (K1). Tujuan identifikasi atribut adalah mendapatkan tambahan 
atribut baru menurut responden. Identifikasi atribut dilakukan dengan 
cara menyusun dan menyebarkan kuesioner semi terbuka (K1).  
K1 tersusun atas daftar atribut awal dan kolom masukan atribut 
tambahan menurut responden. Responden diminta menambahkan atribut 
lain tentang kepuasan menggunakan website Universitas Sebelas Maret 
yang telah disediakan pada kolom masukan.  
Kuesioner disebarkan kepada sejumlah responden yang terdiri dari 
mahasiswa dan dosen pengguna website Universitas Sebelas Maret 
dengan menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang 
direncanakan dalam penyebaran kuesioner ini adalah 46 responden 
dengan rincian 36 mahasiswa dan 10 dosen. Sampel diambil dengan cara 
datang langsung ke semua fakultas dan menanyakan secara acak apakah 
yang bersangkutan memenuhi kriteria. Kriteria sampel yang dimaksud 
adalah responden yang aktif menggunakan website Universitas Sebelas 
Maret.  
Setelah dilakukan penyebaran kemudian akan didapatkan atribut 
baru menurut pengguna tentang kepuasan website Universitas Sebelas 
Maret. Dari tahap ini akan didapatkan daftar atribut lengkap. 
 
3.2.6    Analisis Asosiasi (Kuesioner 2) 
Analisis asosiasi terdiri dari penyusunan dan penyebaran 
kuesioner (K2). Tujuan analisis asosiasi adalah untuk mengetahui apakah 
semua atribut sama penting menurut pengguna. Analisis asosiasi 
dilakukan dengan cara menyusun dan menyebarkan kuesioner kombinasi 
tertutup (K2).  
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K2 tersusun atas daftar atribut yang harus dipilih menurut 
responden penting atau tidak penting tentang atribut-atribut yang 
mengindikasikan kepuasan menggunakan website Universitas Sebelas 
Maret.  
Kuesioner disebarkan kepada sejumlah responden yang terdiri dari 
mahasiswa, dosen, dan karyawan pengguna website Universitas Sebelas 
Maret dengan menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang 
direncanakan dalam penyebaran kuesioner ini adalah 55 responden 
dengan rincian 40 mahasiswa, dan 15 dosen, untuk menghindari 
kuesioner yang tidak kembali, hilang atau rusak dan tidak dapat diolah. 
Setelah dilakukan diskusi dengan beberapa sumber, diperoleh masukan 
bahwa responden yang direncanakan tidak hanya dari kalangan 
mahasiswa dan dosen saja, tetapi karyawan Universitas Sebelas Maret 
juga termasuk pengguna internal, oleh karena itu perlu ditambahkan 
jumlah responden untuk karyawan sebesar 15, dengan demikian jumlah 
responden yang direncanakan untuk analisis asosiasi yaitu sebanyak 70 
responden. Kriteria sampel yang diambil sama dengan tahap sebelumnya. 
Setelah dilakukan penyebaran kemudian akan didapatkan daftar 
atribut sama penting menurut responden. Daftar atribut didapatkan dari 
analisis asosiasi dengan uji Cochran. Uji ini berlangsung secara iteratif 
sampai didapatkan keadaan dimana semua atribut memiliki tingkat 
kepentingan yang sama. 
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam melakukan uji Cochran 
untuk mendapatkan atribut yang sama penting menurut pengguna. 
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                                   Gambar 3.2. Diagram Alir Uji Cochran 
                Sumber : Umar, 2002 
 
Prosedur uji Cochran diilustrasikan pada gambar 3.2, selanjutnya 
akan dijelaskan siklus uji ini. 
1. Suatu pernyataan yang dianggap penting untuk menilai 
kepuasan website Universitas Sebelas Maret Surakarta diberi 
skor 1 dan yang tidak diberi skor 0. 
2. Hipotesis 
0H : Semua atribut mempunyai tingkat kepentingan yang sama 
untuk 
        menilai kepuasan pengguna website Universitas Sebelas 
Maret 
        Surakarta. 
1H : Salah satu atau lebih atribut mempunyai tingkat 
kepentingan yang 
        berbeda untuk menilai kepuasan pengguna website 
Universitas 
        Sebelas Maret Surakarta. 
3.   Derajat kebebasan (dk) adalah jumlah atribut dikurang satu. 
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4.   Taraf kesalahan = 1% = 0,01 
5.   Lihat Q tabel untuk dk dan taraf kesalahan 0,01. 
6. Hitung nilai Q  
7. Keputusan 
Jika Q hitung > Q tabel 
Tidak semua atribut mempunyai kepentingan yang sama, 
atribut dengan nilai penting terendah di buang dan diulang 
kembali perhitungannya. 
 
3.2.7 Analisis Faktor (Kuesioner Utama) 
 Analisis Faktor terdiri dari penyusunan dan penyebaran kuesioner 
utama (K3). Tujuan analisis faktor adalah untuk menghasilkan dimensi 
baru dengan mengkonstruksi sejumlah besar variabel dan meningkatkan 
validitas konstruk alat. Analisis faktor dilakukan dengan cara menyusun 
dan menyebarkan kuesioner utama (K3) kepada responden.  
      K3 tersusun atas daftar atribut sama penting menurut responden 
yang dihasilkan pada tahap sebelumnya. Responden diminta menentukan 
sikap (berupa pemilihan tingkat kepentingan) dengan menggunakan skala 
likert yaitu (1-5).  
      -     Jawaban sangat penting diberi skor 5 
- Jawaban penting diberi skor 4 
- Jawaban cukup penting diberi skor 3 
- Jawaban tidak penting diberi skor 2 
- Jawaban sangat tidak penting diberi skor 1 
   
 Kuesioner disebarkan kepada sejumlah responden yang terdiri dari 
mahasiswa, dosen, dan karyawan dengan menggunakan snowball 
sampling. Jumlah ukuran sampel minimum ditetapkan sebanyak 10 kali 
jumlah variabel mengacu rasio 1 : 10  karena telah dianjurkan agar ukuran 
sampel lebih besar dari 100 dan lebih acceptable (Hair dkk., 1998). 
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 Setelah dilakukan penyebaran kemudian akan didapatkan daftar 
dimensi baru beserta atribut penyusunnya. Pada penelitian ini analisis 
faktor dilakukan dengan langkah sebagai berikut :  
 
a. Penyusunan Matrik Korelasi 
Komponen matrik korelasi dihitung dengan menggunakan rumus, 
matrik terbentuk berupa matrik bujur sangkar dengan ordo nxn ( n adalah 
jumlah atribut). Data disusun dalam matrik korelasi, proses analitik 
didasarkan pada korelasi matrik antara variabel-variabel yang ada. Apabila 
antar variabel tersebut saling berkorelasi maka analisis faktor adalah tepat 
untuk digunakan, dan jika korelasinya kecil maka analisis faktor tidak tepat 
digunakan. 
 
b. Uji Asumsi  
 Setelah penyusunan matrik kemudian dilakukan dengan uji 
asumsi. Uji ini dilakukan untuk pengukuran kelayakan sampel dan 
meyakinkan bahwa matrik korelasi terbentuk adalah sesuai untuk 
dilakukan analisis faktor.  Pengujian Bartlett’s test of sphericity dapat 
dipakai untuk menguji ketepatan model faktor. KMO berguna untuk 
pengukuran kelayakan sampel. 
 
c. Ekstraksi Faktor 
Analisis faktor dilakukan dengan metode ekstraksi PCA. PCA 
mampu mengurangi banyaknya dimensi dan menghilangkan variabel 
yang mempunyai sumbangan informasi kecil. Variabel disusun kembali 
berdasarkan pada korelasinya untuk menentukan jumlah faktor yang diperlukan 
untuk mewakili data. Pada langkah ini akan diketahui sejumlah faktor yang layak 
dapat mewakili seperangkat variabel. besarnya nilai eigenvalue dan persentase 
varian total yang dapat dijelaskan oleh sejumlah faktor yang berbeda. Untuk 
memilih faktor-faktor inti dipilih variabel-variabel yang mempunyai eigenvalue 
sama dengan atau lebih besar dari 1 (satu). 
d. Interpretasi Faktor (Rotasi Faktor) 
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Rotasi faktor dilakukan untuk memudahkan interpretasi faktor. 
Untuk itu setelah ekstraksi, faktor-faktor yang terbentuk perlu dirotasi. 
Tujuan rotasi adalah untuk mengekstrimkan faktor loading variabel. Rotasi 
dilakukan dengan memutar sumbu faktor dari titik pusatnya menuju titik 
yang ingin dituju. (Hair dkk., 1998). 
 
3.2.8 Uji Coba Alat Ukur (Penyusunan dan Uji Coba Alat Ukur) 
Uji coba alat ukur terdiri dari penyusunan dan penyebaran 
kuesioner (K4). Tujuan uji coba alat ukur adalah mendapatkan desain 
skala performance, nilai validitas dan reliabilitas alat ukur kemudian 
dilanjutkan dengan nilai performance website Universitas Sebelas Maret. 
Nilai performance mengacu pada bentuk kuesioner WEBUSE (Website 
Usability Evaluation Tool). Nilai validitas dihitung dari korelasi variabel 
penyusunnya berdasarkan dimensinya masing-masing. Validitas 
ditentukan menggunakan ambang batas 0,30 atau ditentukan melalui 
perbandingan r-hitung dan r-tabel, jika r-hitung > r-tabel maka dapat 
dikatakan valid. Nilai reliabilitas dihitung untuk masing-masing dimensi, 
keseluruhan (overall reliability), dan rerata nilai reliabilitas. Reliabilitas 
ditentukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan batas reliabel 
0,60. Nilai performance dihitung dari masing-masing skor item pertanyaan 
setiap dimensi.  
Uji coba alat ukur dilakukan dengan cara menyusun dan 
menyebarkan kuesioner (K4) kepada responden. K4 tersusun atas daftar 
dimensi beserta atribut penyusunnya. Responden diminta menilai website 
Universitas Sebelas Maret dengan menggunakan prinsip skala Likert yaitu 
(1-5) mengacu pada bentuk kuesioner TAM (Technology Acceptance Model).  
Kuesioner disebarkan kepada sejumlah responden yang terdiri dari 
mahasiswa fakultas Teknik dan fakultas MIPA Universitas Sebelas Maret 
dengan menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang 
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direncanakan dalam penyebaran kuesioner ini adalah 60 responden, 





3.3 Analisis dan Interpretasi Hasil 
  Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil dari langkah-langkah 
penelitian dan perhitungan dengan melakukan uji Cochran, analisis 
faktor, skala performance, nilai validitas dan reliabilitas alat ukur kemudian 
dilanjutkan nilai performance website Universitas Sebelas Maret. Dari 
uraian yang diberikan diharapkan dapat menjelaskan sejauh mana 
keefektifan dari pembahasan masalah tersebut.  
 
3.4    Kesimpulan dan Saran 
  Pada bagian ini berisi tentang hal-hal yang dapat disimpulkan dari 
tujuan penelitian. Sedangkan saran menjelaskan tentang perbaikan 








PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
4.1    Studi Pustaka (Identifikasi Atribut Awal) 
 Hasil penelusuran melalui internet dengan kata kunci yang telah 
ditetapkan sebelumnya menemukan kuesioner-kuesioner sebagai berikut: 
QUIS (Questionnaire for User Interface Satisfaction), PUEU (Perceived 
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Usefulness and Ease of Use), NAU (Nielsen’s Heuristic Evaluation), NHE 
(Nielsen’s Heuristics Evaluation), CSUQ (Computer System Usability 
Questionnaire), ASQ (After Scenario Questionnaire), PHUE (Practical 
Heuristics for Usability Evaluation), PUTQ (Purdue Usability Testing 
Questionnaire), USE (USE Questionnaire), pendekatan Technology Acceptance 
Model (TAM), dan Bruce K. Patrick. Sebelas kuesioner tersebut terdiri dari 
232 atribut. Untuk mendapatkan atribut awal dilakukan pembuangan 
atribut yang tidak sesuai dan menggunakan prinsip saling melengkapi 
antara satu kuesioner dengan kuesioner lainnya. Dari studi pustaka 
dihasilkan 27 atribut sebagai atribut awal. Keduapuluh tujuh atribut 
tersebut dijadikan dasar untuk menyusun kuesioner (K1). Contoh atribut 
awal dapat dilihat di Tabel 4.1.  
 
4.2     Identifikasi Atribut (Kuesioner 1) 
 Berdasarkan daftar atribut awal dari hasil studi pustaka, telah 
disusun kuesioner (K1). Contoh bentuk susunan kuesioner K1 dapat 
dilihat di Tabel 4.2. 
                    Tabel 4.2. Contoh Bentuk Susunan Kuesioner (K1) 
No Atribut (Kepuasan) 
1 Kecepatan akses 
2 Website menginformasikan tentang progresnya saat di browse 
3 Interaksi system dengan saya jelas dan dapat dimengerti 
4 Kepuasan subjektif 
5 Menyarankan pada teman yang belum menggunakannya 
6 Mudah untuk menemukan informasi yang dibutuhkan 
7 Dapat memperbaiki kesalahan dengan cepat dan mudah 
8 Dialog atau kata-katanya sederhana dan baku 
9 Website dapat digunakan kapanpun 
...  
27 Bisa berjalan di semua browser 
28 .......................................................................................... 
29 .......................................................................................... 
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30 .......................................................................................... 
 
Kuesioner telah disebarkan kepada 46 responden di semua 
fakultas. Rekapitulasi penyebaran kuesioner (K1) dapat dilihat di Tabel 
4.3.   
 
Tabel 4.3. Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner (K1) 
No Fakultas/UPT Target 
Sampel 
Realisasi Diolah 
1 Teknik 6 6 6 
2 MIPA 6 6 6 
3 Kedokteran 3 3 3 
4 Pertanian 4 4 4 
5 Ekonomi 3 3 3 
6 Sastra dan Seni Rupa 3 3 3 
7 KIP 4 4 4 
8 ISIP 3 3 3 
9 Hukum 3 3 3 
10 Puskom 1 2 2 
Dosen 10 9 9 
Jumlah 46 46 46 
 
Kuesioner kembali semua dan dapat diolah lebih lanjut.  
Hasil dari identifikasi atribut diperoleh 9 atribut baru tentang 
kepuasan dalam menggunakan website Universitas Sebelas Maret. 
Kesembilan atribut baru tersebut dapat dilihat di Tabel 4.4. 
   Tabel 4.4. Daftar Tambahan Atribut Baru Menurut Responden 
No Atribut (Kepuasan) 
1 Tersedia link-link terkait 
2 Tersedia aplikasi untuk komunikasi dua arah 
3 Selalu update dan lengkap informasinya 
4 Tersedia icon yang menarik 
5 Tersedia statistik tamu 
6 Tersedia informasi kapasitas file 
7 Tersedia opsi bahasa 
8 Tersedia login 
9 Bisa diakses dengan mode “text only” 
 
Jadi total atribut yang terkumpul dari hasil studi pustaka dan identifikasi 
Bentuk susunan kuesioner selengkapnya dapat dilihat di 
Lampiran 4.1. 
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atribut berjumlah 36 atribut. Ketigapuluh enam atribut tersebut dijadikan 
dasar untuk menyusun kuesioner (K2). Dari tahap ini berhasil disusun 
daftar atribut lengkap. Daftar atribut lengkap tersebut dapat dilihat di 
Lampiran 4.2.  
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No Atribut (Kepuasan) QUIS PUEU NAU NHE CSUQ ASQ PHUE PUTQ USE KirkPatric TAM Peneliti 
1 Kecepatan akses √            
2 Website menginformasikan tentang 
progresnya  
saat di browse 
√            
3 Interaksi system dengan saya jelas dan 
dapat dimengerti     √      √  
4 Kepuasan subjektif   √      √    
5 Menyarankan pada teman yang belum 
menggunakan          √    
6 Mudah untuk menemukan informasi yang 
dibutuhkan     √      √  
7 Dapat memperbaiki kesalahan dengan 
cepat dan mudah         √    
8 Dialog atau kata-katanya sederhana dan 
baku    √   √      
9 Website dapat digunakan kapanpun     √    √    
10 Mudah mengingat bagaimana 
menggunakannya         √  √  
11 Mudah memakainya     √    √  √  
12 Frekuensi menggunakan (keseringan 
memakai)           √  
13 Akan tetap untuk menggunakannya (loyal)           √  
14 Mudah dipelajari penggunanya         √  √  
15 Website memiliki semua fungsi dan 
kemampuan yang saya harapkan     √        
16 Nyaman dalam menggunakan website     √        
17 Tampilan atau interfacenya konsisten dan 
standar    √ √  √ √ √    
18 Pencegahan error (website menyediakan    √   √      
                                                           Tabel 4.1. Daftar Atribut Awal  
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pencegahan kesalahan) 
19 Terdapat headpage          √   
            
 
Sumber: Studi Pustaka, 2009 
Daftar atribut selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 4.3. 
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4.3 Analisis Asosiasi (Kuesioner 2) 
   Berdasarkan daftar atribut lengkap dari hasil identifikasi atribut, 
telah disusun kuesioner (K2). Contoh bentuk susunan kuesioner (K2) 
dapat dilihat di Tabel 4.5. 
                 Tabel 4.5. Contoh Bentuk Susunan Kuesioner (K2) 
No Atribut (Kepuasan) Penting Tidak Penting 
1 Kecepatan akses   
2 Website menginformasikan tentang progresnya saat 
di browse 
  
3 Interaksi sistem dengan saya jelas dan dapat 
dimengerti 
  
4 Kepuasan subjektif   
5 Menyarankan penggunaan web pada teman yang 
belum menggunakan 
  
6 Mudah untuk menemukan informasi yang 
dibutuhkan 
  
7 Dapat memperbaiki kesalahan dengan cepat dan 
mudah 
  
8 Dialog atau kata-katanya sederhana dan baku   
9 Website dapat digunakan kapanpun   
10 Mudah mengingat bagaimana menggunakannya   
 
Bentuk susunan kuesioner selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 
4.4  
Kuesioner telah disebarkan kepada 70 responden di semua 
fakultas, Unit Pelaksana Teknik Pusat Komputer, UPT Perpustakaan, 
bagian Sistem Informasi, Sekretariat SPMB, dan SAT (Self Acsess Terminal). 
Rekapitulasi penyebaran kuesioner (K2) dapat dilihat di Tabel 4.6.  
             Tabel 4.6. Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner (K2) 
No Fakultas/UPT Target Sampel Realisasi Diolah 
1 Teknik 7 7 7 
2 MIPA 5 5 5 
3 Kedokteran 4 3 3 
4 Pertanian 3 3 3 
5 Ekonomi 4 2 2 
6 Sastra dan Seni Rupa 3 6* 5 
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7 KIP 5 5 5 
8 ISIP 5 5* 4 
9 Hukum 4 4 4 
Dosen 15 12** 12 
Karyawan 15 13* 11 
Jumlah 70 65 61 
       *) terdapat jawaban kosong  **) tidak kembali 
 
 
Setelah dilakukan iterasi sebanyak 15 kali didapatkan 18 atribut 
sama penting menurut responden. Kedelapanbelas atribut tersebut 
dijadikan dasar untuk menyusun kuesioner utama (K3). Pada iterasi 1 
semua atribut belum mempunyai tingkat kepentingan yang sama 
sehingga perlu dilakukan iterasi kembali sampai keadaan dimana semua 
atribut sudah mempunyai tingkat kepentingan yang sama menurut 
responden. Pada iterasi 15 semua atribut sudah mempunyai tingkat 
kepentingan yang sama menurut responden.  
Disini akan diperlihatkan perhitungan untuk iterasi 1 dan 15. 
§ Iterasi 1 
1. Dk = 35 (36-1) 
2. Taraf nyata = 1% 
3. Dari tabel untuk dk = 35 dan taraf nyata 1% nilai Q adalah 
57,342 (Wallpole, 1995). 
4. Hitung Q menggunakan rumus (data-data dibuat di lampiran 
4.5)  












22 )(1  







          = 379,786 
6. Bandingkan Q hitung dan Q tabel 
Apakah Q hitung > Q tabel? 
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Ternyata ya, sehingga tidak semua atribut mempunyai 
kepentingan yang sama.  
 
§ Iterasi 15 
1. Dk = 17 (18-1) 
2. Taraf nyata = 1% 
3. Dari tabel untuk dk = 17 dan taraf nyata 1% nilai Q adalah 
33,409 (Wallpole, 1995). 
4. Hitung Q menggunakan rumus (data-data dibuat di lampiran 
4.5)  
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          = 32,169 
5. Bandingkan Q hitung dan Q tabel 
Apakah Q hitung < Q tabel? 
Ternyata ya, sehingga semua atribut mempunyai kepentingan 
yang sama.  
Rekapitulasi hasil uji Cochran dapat dilihat di Tabel 4.7 
Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Uji Cochran 
No Iterasi Q Hitung Q Tabel Keputusan Atribut yang 
direduksi 
1 1 379.786 57.342 Tolak 0H  14 
2 2 332.465 56.060 Tolak 0H  13 
3 3 270.086 52.191 Tolak 0H  5, 33 
4 4 239.065 50.892 Tolak 0H  32 
5 5 212.988 49.558 Tolak 0H  22 
6 6 188.097 48.278 Tolak 0H  18 
7 7 169.214 46.963 Tolak 0H  21 
8 8 154.307 45.642 Tolak 0H  20 
9 9 125.708 44.314 Tolak 0H  34 
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10 10 100.592 42.980 Tolak 0H  7 
11 11 86.758 41.638 Tolak 0H  4 
12 12 72.450 40.289 Tolak 0H  36 
13 13 60.209 38.932 Tolak 0H  9 
14 14 39.520 34.805 Tolak 0H  2, 19, 35 
15 15 32.169 33.409 Terima 0H  3  










             Tabel 4.8. Daftar Atribut Sama Penting Menurut Responden 
No Atribut (Kepuasan) 
1 Kecepatan akses 
6 Mudah untuk menemukan informasi yang dibutuhkan 
8 Dialog atau kata-katanya sederhana dan baku 
10 Mudah mengingat bagaimana menggunakannya 
11 Mudah memakainya 
12 Frekuensi menggunakan (keseringan memakai) 
15 Website memiliki semua fungsi dan kemampuan yang saya harapkan 
16 Nyaman dalam menggunakan website 
17 Tampilan atau interfacenya konsisten dan standar 
23 Respon admin untuk menanggapi keluhan 
24 Pengorganisasian informasi baik 
25 Terdapat mesin pencari (search engine) 
26 Ukuran huruf (font) jelas) 
27 Bisa berjalan di semua browser 
28 Tersedia link-link terkait 
29 Tersedia aplikasi untuk komunikasi dua arah 
30 Selalu update dan lengkap informasinya 
31 Tersedia icon yang menarik 
 
 
4.4    Analisis Faktor (Kuesioner Utama) 
Sumber: Data diolah, 2009 
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Berdasarkan daftar atribut sama penting menurut responden dari 
hasil analisis asosiasi, telah disusun kuesioner utama (K3). Contoh bentuk 
susunan K3 dapat dilihat di Tabel 4.9. 
                      Tabel 4.9. Contoh Bentuk Susunan Kuesioner Utama (K3) 
Pernyataan Skala 
No Atribut STP TP CP P SP 
1 Kecepatan akses 1 2 3 4 5 
2 Kemudahan untuk menemukan 
informasi yang dibutuhkan 1 2 3 4 5 
3 Dialog atau kata-katanya 
sederhana dan baku 1 2 3 4 5 
4 Kemudahan untuk mengingat 
bagaimana menggunakan 1 2 3 4 5 
5 Kemudahan dalam memakai 1 2 3 4 5 
 
Bentuk susunan kuesioner selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 
4.6 
Kuesioner telah disebarkan kepada 199 responden di semua 
fakultas, Unit Pelaksana Teknik Pusat Komputer, UPT Perpustakaan, 
bagian Sistem Informasi, Sekretariat SPMB, dan SAT (Self Acsess Terminal). 
Rekapitulasi penyebaran kuesioner utama (K3) dapat dilihat di Tabel 4.10. 
     Tabel 4.10. Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner Utama (K3) 
No Fakultas/UPT Target 
Sampel 
Realisasi Diolah 
1 Teknik 22 24 24 
2 MIPA 26 30* 24 
3 Kedokteran 12 15 15 
4 Pertanian 16 18* 14 
5 Ekonomi 17 17* 15 
6 Sastra dan Seni Rupa 11 15* 14 
7 KIP 12 16 16 
8 ISIP 13 20* 17 
9 Hukum 16 16 16 
Dosen 15 13** 12 
Karyawan 20 15* 13 
Jumlah 180 199 180 
       *) terdapat jawaban kosong  **) tidak kembali 
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Hasil dari analisis faktor adalah diperoleh empat faktor baru yang 
terdiri dari variabel-variabel penyusunnya. Keempat faktor tersebut dapat 
menjelaskan 57,140% total nilai variansi data. Berikut ini adalah langkah-
langkah dalam perhitungan analisis faktor. 
 
4.4.1 Penyusunan Matrik Korelasi 
Telah disampaikan pada bab sebelumnya bahwa langkah pertama 
dari analisis faktor adalah penyusunan matrik korelasi dari ke-18 variabel. 
Nilai korelasi dihitung menggunakan Persamaan 2.2. Matrik korelasi awal 
menunjukkan nilai determinan sebesar 0,0002271, kemudian setelah 
dilakukan perhitungan ulang matrik korelasi akhir menunjukan nilai 
determinan sebesar 0,0003248 dimana nilai determinan koefisien yang 
mendekati nol tersebut mengindikasikan bahwa korelasi antar variabel 
adalah cukup tinggi. Matrik korelasi terbentuk dapat dilihat di Lampiran 
4.7. 
 
4.4.2 Uji Asumsi 
Untuk mengetahui apakah matrik korelasi tersebut bukan matrik 
identitas, mempunyai korelasi tinggi dan sesuai untuk dilakukan analisis 
faktor dilakukan uji KMO and Bartlett’s Test of Sphercity. Diketahui bahwa 
nilai KMO and Bartlett’s Test of Sphercity awal sebesar 0,829 dengan 
signifikansi 0,000 di Tabel 4.11 dan setelah dilakukan perhitungan ulang 
nilai KMO and Bartlett’s Test of Sphercity akhir sebesar 0,819 dengan 
signifikansi 0,000 di Tabel 4.12. Hal ini berarti bahwa probabilitas matriks 
korelasi merupakan matriks identitas adalah 0,000. Oleh karena itu 
meskipun cukup banyak terdapat variabel-variabel yang memiliki 
korelasi di bawah 0,30 (kriteria korelasi > 0,30 karena jumlah sampel yang 
diambil kurang dari 1000), tetapi angka KMO sudah di atas 0,50 dan 
signifikansi jauh di bawah 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga variabel dan 
sampel yang ada sudah dapat dianalisis lebih lanjut.  
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Tabel 4.11. Uji KMO Awal 
KMO and Bartlett’s 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy 0.829 
Approx. Chi-Square 1048.061 
df 153 
Bartlett’s Test of 
Sphericity 
Sig. 0.000 
                Sumber: Data diolah, 2009 
 
Tabel 4.12. Uji KMO Akhir 
KMO and Bartlett’s 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy 0.819 
Approx. Chi-Square 988.395 
df 136 
Bartlett’s Test of 
Sphericity 
Sig. 0.000 
      Sumber: Data diolah, 2009 
 
Nilai komunalitas awal dari masing-masing variabel dapat dilihat 
di Tabel 4.13, yang menunjukkan proporsi variansi total variabel yang 
mampu dijelaskan oleh faktor-faktor yang berhasil diekstrak. Oleh karena 
telah disyaratkan bahwa variabel dengan nilai komunalitas kurang dari 
0,50 harus dibuang (Hair dkk., 1998), maka variabel 1, 5, 9, dan 14 dengan 
nilai komunalitas masing-masing sebesar 0,462, 0,474, 0,425, 0,468 harus 
dikeluarkan dan proses diulang kembali dengan empatbelas variabel. 
Karena peneliti menganggap variabel 1, 5, dan 14 merupakan atribut yang 
sangat penting maka variabel yang dikeluarkan hanya variabel 9 yaitu 
adanya tampilan atau interface yang standar kemudian dilakukan proses 





Tabel 4.13. Nilai Komunalitas Awal 
Variabel Initial Extraction 
VAR1 1.000 .462 
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VAR2 1.000 .504 
VAR3 1.000 .645 
VAR4 1.000 .584 
VAR5 1.000 .474 
VAR6 1.000 .668 
VAR7 1.000 .644 
VAR8 1.000 .591 
VAR9 1.000 .425 
VAR10 1.000 .517 
VAR11 1.000 .662 
VAR12 1.000 .539 
VAR13 1.000 .502 
VAR14 1.000 .468 
VAR15 1.000 .646 
VAR16 1.000 .537 
VAR17 1.000 .583 
VAR18 1.000 .585 
                                              Sumber: Data diolah, 2009 
 
Analisis ulang menunjukkan terjadinya penurunan nilai KMO 
menjadi 0,819 dengan signifikansi sebesar 0,000. dan semua nilai MSA 
lebih besar dari 0,70 dapat dilihat pada Lampiran 4.8. Nilai komunalitas 
akhir setiap variabel yang ditunjukkan pada Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 




2 ... imiii llll +++= ........................................................................(4.1) 
dimana 2il menyatakan komunalitas variabel ke-i dan iml menyatakan 



















Tabel 4.14. Nilai Komunalitas Akhir 
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Variabel Initial Extraction 
VAR1 1.000 .484 
VAR2 1.000 .506 
VAR3 1.000 .648 
VAR4 1.000 .618 
VAR5 1.000 .513 
VAR6 1.000 .670 
VAR7 1.000 .635 
VAR8 1.000 .578 
VAR10 1.000 .513 
VAR11 1.000 .675 
VAR12 1.000 .550 
VAR13 1.000 .489 
VAR14 1.000 .467 
VAR15 1.000 .646 
VAR16 1.000 .543 
VAR17 1.000 .596 
VAR18 1.000 .584 
                                              Sumber: Data diolah, 2009 
 
Setelah dilakukan proses ulang ternyata masih ada beberapa 
variabel yang memiliki nilai komunalitas < 0,50 diantaranya variabel 1, 13, 
dan 14 dengan nilai komunalitas masing-masing sebesar 0,484, 0,489, 0,467 
karena peneliti menganggap ketiga tersebut merupakan atribut yang 
sangat penting sekali, maka peneliti tidak mengeluarkan ketiga variabel 
atau atribut tersebut. 
 
4.4.3    Ekstraksi Faktor 
            Proses kemudian dilanjutkan dengan mengekstraksi ketujuhbelas 
variabel hingga terbentuk sejumlah variabel baru yang disebut faktor. 
Metode ekstraksi faktor yang digunakan adalah metode Principal 
Component Analysis, dimana untuk menentukan jumlah faktor didasarkan 
pada kriteria eigenvalue minimum sama dengan 1. Nilai-nilai variance 
Explained untuk masing-masing variabel dapat dilihat di Tabel 4.15, yang 
menunjukkan besar variansi faktor atau seberapa mampu faktor tersebut 
mewakili variabel-variabel.  
 





Tabel 4.15. Nilai Total Variance Explained 
Nilai Eigenvalue Faktor Loading 
Komponen 







1 5.374 31.614 31.614 5.374 31.614 31.614 
2 1.933 11.368 42.982 1.933 11.368 42.982 
3 1.228 7.222 50.204 1.228 7.222 50.204 
4 1.179 6.936 57.140 1.179 6.936 57.140 
5 .965 5.675 62.815    
… .816 4.802 67.617    
… .742 4.362 71.980    
17 .244 1.434 100.000    
    Sumber: Data diolah, 2009 
 
            Nilai eigenvalue tersebut adalah nilai eigenvalue dari matriks korelasi 
antar 17 variabel yang diolah pada analisis faktor. Operasi matriks yang 
digunakan untuk memperoleh nilai eigenvalue adalah seperti pada 
Persamaan (4.2). 
0=I- lp ..........................................................................................................(4.2) 
dimana p adalah matriks korelasi 17x17, sedangkan l (eigenvalue) adalah 
skala yang ingin dicari dan I adalah matriks identitas 17x17. Dari tabel 
tersebut, diketahui bahwa faktor yang dihasilkan dari proses ekstraksi 
berjumlah 4 faktor, karena untuk satu faktor dan selanjutnya hingga 
empat faktor, nilai eigenvalue masih berada pada batas di atas 1. 
Sedangkan untuk faktor lima dan seterusnya, nilai eigenvalue lebih kecil 
dari 1, yaitu berada di bawah batas atau tidak memenuhi kriteria. 
Keempat faktor yang terbentuk tersebut dapat menjelaskan 57,140% total 
variansi data. 
Matriks Komponen hasil ekstraksi dapat dilihat pada Tabel 4.16, 
dimana angka-angka yang terdapat pada tabel tersebut adalah faktor 
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loading dari masing-masing variabel yang menunjukkan besar korelasi 






Tabel 4.16. Matriks Komponen 
Komponen Variabel 
1 2 3 4 
VAR1 .376 .438 .294 .255 
VAR2 .513 .247 .336 -.263 
VAR3 .462 .515 -.409 5.468E-02 
VAR4 .574 .514 -.149 -4.64E-02 
VAR5 .589 .224 -.212 -.266 
VAR6 .570 .317 -.322 .375 
VAR7 .608 .295 .372 .200 
VAR8 .630 9.340E-02 .403 .104 
VAR10 .568 -.273 7.716E-02 -.331 
VAR11 .594 -6.67E-02 2.794E-02 -.562 
VAR12 .612 -.170 -6.72E-02 -.377 
VAR13 .611 -.145 -.294 8.967E-02 
VAR14 .640 -.102 .191 9.898E-02 
VAR15 .591 -.531 -5.64E-02 .111 
VAR16 .502 -.449 -.211 .210 
VAR17 .449 -.416 .362 .302 
VAR18 .595 -.330 -.277 .210 
                      Sumber: Data diolah, 2009 
 
Tabel matriks komponen tersebut menampilkan distribusi 
ketujuhbelas variabel tersebut pada lima faktor yang terbentuk. Proses 
penentuan variabel akan dimasukkan pada faktor 1, 2 dan seterusnya 
dilakukan dengan melakukan perbandingan faktor loading pada setiap 
baris dengan kriteria signifikansi 0,45 karena sampel berjumlah 180 
(kriteria batasan signifikansi dapat dilihat pada Tabel 2.1). 
 
4.4.4 Interpretasi Faktor (Rotasi Faktor) 
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Faktor loading masing-masing variabel signifikan pada beberapa 
faktor yang terbentuk harus dirotasikan terlebih dahulu. Proses rotasi 
dilakukan dengan metode Rotasi Ortogonal Varimax, dimana faktor awal 
hasil ekstraksi dirotasi sehingga diperoleh nilai yang ada dalam suatu 
kolom sebanyak mungkin mendekati nol. Ini berarti, di dalam setiap 
faktor tercakup sesedikit mungkin variabel. Hasil rotasi dapat dilihat pada 
Tabel 4.17, yang menunjukkan distribusi ketujuhbelas variabel pada 
faktor-faktor yang ada lebih signifikan dan nyata.  
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Tabel 4.17. Matriks Komponen Hasil Rotasi 
Komponen Variabel 
1 2 3 4 
VAR1 -5.49E-02 .627 -5.25E-02 .292 
VAR2 -6.84E-02 .502 .482 .134 
VAR3 2.976E-02 .111 .109 .789 
VAR4 -1.00E-02 .327 .269 .662 
VAR5 .121 .124 .490 .492 
VAR6 .334 .264 -8.09E-02 .694 
VAR7 .131 .736 .134 .242 
VAR8 .234 .673 .250 8.971E-02 
VAR10 .352 .145 .606 -2.58E-02 
VAR11 .144 .116 .791 .120 
VAR12 .322 7.851E-02 .648 .143 
VAR13 .549 6.365E-02 .233 .360 
VAR14 .422 .455 .267 9.904E-02 
VAR15 .751 .110 .261 -4.35E-02 
VAR16 .723 9.162E-02 .113 8.022E-02 
VAR17 .569 .447 4.100E-02 -.265 
VAR18 .710 4.503E-02 .143 .238 
                     Sumber: Data diolah, 2009 
 
Berdasarkan kriteria signifikansi 0,45, masing-masing variabel 
diketahui lebih jelas dapat dimasukkan pada faktor 1, 2 atau seterusnya. 
Variabel 13, 15, 16, 17, dan 18 masuk ke dalam faktor 1, variabel 1, 2, 7, 8, 
dan 14 masuk ke dalam faktor 2, variabel 10, 11, dan 12 masuk ke dalam 
faktor 3, variabel 3, 4, 5, dan 6 masuk ke dalam faktor 4. 
Setelah diperoleh empat faktor yang merupakan hasil reduksi dari 
tujuhbelas variabel, tahap analisis selanjutnya adalah memberi nama pada 
keempat faktor tersebut yang mencerminkan nama-nama variabel 
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Tabel 4.18. Interpretasi Faktor 
Faktor Variabel Penyusun 




§ Ukuran huruf (font) jelas (variabel 13) 
§ Tersedia link-link terkait (variabel 15) 
§ Tersedia aplikasi untuk komunikasi dua arah (variabel 
16) 
§ Selalu update dan lengkap informasinya (variabel 17) 





§ Kecepatan akses (variabel 1) 
§ Kemudahan untuk menemukan informasi yang 
dibutuhkan (variabel 2) 
§ Website memiliki semua fungsi dan kemampuan yang 
saya harapkan (variabel 7) 
§ Kenyamanan dalam menggunakan website (variabel 8) 





§ Adanya respon admin untuk menanggapi keluhan 
(variabel 10) 
§ Pengorganisasian informasi baik (variabel 11) 






§ Dialog atau kata-katanya sederhana dan baku (variabel 3) 
§ Kemudahan untuk mengingat bagaimana 
menggunakannya (variabel 4) 
§ Kemudahan dalam memakainya (variabel 5) 
§ Frekuensi menggunakan (keseringan memakainya) 
(variabel 6) 
  
Setelah terbentuk 4 faktor dari hasil rotasi faktor maka langkah 
selanjutnya adalah dengan menamakan faktor-faktor tersebut yang terdiri 
dari variabel-variabel penyusunnya. Untuk faktor 1 dinamakan dimensi 
Ketersediaan Tautan, Aplikasi, Informasi, dan Tampilan karena nama 
tersebut sudah mewakili dari masing-masing variabel penyusunnya, 
faktor 2 dinamakan dimensi Capabilities, Kenyamanan, Ketepatan, dan 
Fleksibilitas karena nama tersebut berasal dari variabel penyusunnya dan 
sudah mewakili, faktor 3 dinamakan dimensi Feature dan Penanganan 
Masalah karena variabel penyusunnya saling berhubungan dengan nama 
yang diberikan yaitu terdapat respon admin untuk menanggapi keluhan,  
pengorganisasian informasi baik, dan mesin pencari, faktor 4 dinamakan 
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dimensi Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi karena faktor 
tersebut terdiri dari variabel penyusun yang berhubungan yaitu dialog 
atau kata-katanya sederhana dan baku, kemudahan untuk mengingat 
bagaimana menggunakannya, kemudahan dalam memakainya, frekuensi 





4.5 Uji Coba Alat Ukur (Penyusunan dan Uji Coba Alat Ukur) 
Berdasarkan daftar faktor baru dari hasil analisis faktor telah 
disusun alat ukur berupa kuesioner (K4). Alat Ukur kepuasan website 
Universitas Sebelas Maret Surakarta dapat dilihat di Tabel 4.20. 
Kuesioner telah disebarkan kepada 60 responden di fakultas Teknik 
dan Fakultas MIPA. Rekapitulasi penyebaran kuesioner (K4) dapat dilihat 
di Tabel 4.19. 
                        Tabel 4.19. Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner (K4) 
No Fakultas Target Sampel Realisasi Diolah 
1 Teknik 30 30 30 
2 MIPA 30 30 30 
Jumlah 60 60 60 
 
Hasil dari uji coba lat ukur diperoleh desain skala performance, nilai 
validitas dan reliabilitas alat ukur kemudian dilanjukan dengan nilai 
performance website Universitas Sebelas Maret.  
 
4.6 Desain Skala Performance 
Desain skala performance mengacu pada bentuk kuesioner WEBUSE 
(Website Usability Evaluation Tool). Skala performance kuesioner WEBUSE 
dapat dilihat pada Tabel 2.1. Untuk mendesain skala performance 
dilakukan dengan perhitungan penilaian skor total item pertanyaan dari 
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alat ukur. Alat ukur tersusun atas 17 item pertanyaan. Skor terkecil adalah 
1 dan skor terbesar adalah 5. Skor total terkecil adalah 17 didapat dari 
hasil kali skor terkecil item pertanyaan dengan total item pertanyaan. Skor 
total terbesar adalah 85 didapat dari hasil kali skor terbesar item 









Tabel 4.20. Alat Ukur Kepuasan Website Universitas Sebelas Maret 
No Pernyataan Pendapat 
Dimensi Ketersediaan Tautan, Aplikasi, Informasi, dan Tampilan  
1 2 3 4 5 
1 Ukuran huruf yang ada di website ini Sangat Tidak Jelas           Sangat 
Jelas 
1 2 3 4 5 
2 Keberadaan tautan yang terkait Sangat Tidak Tersedia      Sangat 
Tersedia 
1 2 3 4 5 
3 Fasilitas komunikasi dua arah yang tersedia Sangat Tidak Tersedia      Sangat 
Tersedia 
1 2 3 4 5 
4 Website ini menyediakan informasi yang 
uptodate dan lengkap Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
5 Icon-icon yang tersedia menarik Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
Dimensi Capabilities, Kenyamanan, Ketepatan, dan Fleksibilitas 
1 2 3 4 5 
6 Website ini cepat untuk diakses Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
7 Informasi yang dibutuhkan mudah ditemukan Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
8 Website ini memiliki semua fungsi dan 1 2 3 4 5 
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kemampuan yang saya harapkan Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
9 Menggunakan website ini Sangat Tidak Nyaman      Sangat 
Nyaman 
1 2 3 4 5 
10 Website ini dapat diakses dengan semua 
browser Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
Dimensi Feature dan Penanganan Masalah 
1 2 3 4 5 
11 Admin cepat menanggapi keluhan saya Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
12 Pengorganisasian informasi di website baik Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
13 Keberadaan mesin pencari di website ini Sangat Tdk Membantu  Sangat 
membantu 
Dimensi Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi 
1 2 3 4 5 
14 Dialog pada website ini sederhana dan baku Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
15 Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan website ini Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
16 Saya mudah memakai website ini Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
17 Saya akan sering mengunjungi website ini Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
Sumber: Hasil Penelitian, 2009 
 
 
4.7 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 
4.7.1 Validitas Alat Ukur 
Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel penelitian dalam suatu set atribut 
dapat mewakili apa yang ingin diukurnya. Pengujian validitas ini adalah 
skor masing-masing variabel diharapkan berkorelasi positif dengan set 
atributnya. Contoh perhitungan validitas alat ukur dapat dilihat di 
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Lampiran 4.9. Berikut adalah rekapitulasi nilai validitas alat ukur dapat 
dilihat pada Tabel 4.21. 
Tabel 4.21. Rekapitulasi Nilai Validitas Alat Ukur 
Dimensi r-hitung r-tabel Keteranga
n 
Dimensi Ketersediaan Tautan, Aplikasi, Informasi, dan Tampilan (X1) 
Ukuran huruf (font) jelas (X1_1) 0.476 0.254 Valid 
Tersedia link-link terkait (X1_2) 0.636 0.254 Valid 
Tersedia aplikasi untuk komunikasi dua arah 
(X1_3) 
0.704 0.254 Valid 
Selalu up to date dan lengkap informasinya 
(X1_4) 
0.659 0.254 Valid 
Tersedia icon yang menarik (X1_5) 0.779 0.254 Valid 
Dimensi Capabilities, Kenyamanan, Ketepatan, dan Fleksibilitas (X2) 
Kecepatan akses (X2_1) 0.548 0.254 Valid 
Kemudahan untuk menemukan informasi 
yang dibutuhkan (X2_2) 
0.685 0.254 Valid 
Website memiliki semua fungsi dan 
kemampuan yang saya harapkan (X2_3) 
0.690 0.254 Valid 
Kenyamanan dalam menggunakan website 
(X2_4) 
0.624 0.254 Valid 
Website dapat berjalan (akses) di semua 
browser (X2_5) 
0.653 0.254 Valid 
Dimensi Feature dan Penanganan Masalah (X3) 
Adanya respon admin untuk menanggapi 
keluhan (X3_1) 
0.828 0.254 Valid 
Pengorganisasian informasi baik (X3_2) 0.902 0.254 Valid 
Terdapat mesin pencari ( search engine) (X3_3) 0.800 0.254 Valid 
Dimensi Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi (X4) 
Dialog atau kata-katanya sederhana dan baku 
(X4_1) 
0.577 0.254 Valid 
Kemudahan untuk mengingat bagaimana 
menggunakannya (X4_2) 
0.855 0.254 Valid 
Kemudahan dalam memakainya (X4_3) 0.711 0.254 Valid 
Frekuensi menggunakan (keseringan 
memakainya) (X4_4) 




4.7.2    Reliabilitas Alat Ukur 
    Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas kuesioner terlihat bahwa 
semua dimensi mempunyai nilai reliabilitas diatas nilai ambang batas 
Sumber: Data diolah, 2009 
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reliabel 0,60 dan untuk nilai reliabilitas keseluruhan mempunyai nilai 
reliabilitas sebesar 0,83 sedangkan nilai reliabilitas rerata sebesar 0,70. 
Contoh perhitungan reliabilitas alat ukur dapat dilihat di Lampiran 4.10. 
Berikut adalah rekapitulasi nilai reliabilitas alat ukur dapat dilihat pada 
Tabel 4.22 dibawah ini. 
                      Tabel 4.22. Rekapitulasi Nilai Reliabilitas Alat Ukur 
               
 







                   
 
  
4.8 Nilai Performance Website Universitas Sebelas Maret 
 Nilai performance website Universitas Sebelas Maret menurut 
responden  sebesar 54,5. Contoh perhitungan nilai performance dapat 
dilihat di Lampiran 4.11. Skor tersebut kemudian dibagi dengan total item 
pertanyaan dan didapat skor 3,20. Dari skor tersebut kemudian 
dibandingkan dengan kuesioner WEBUSE (Website Usability Evaluation 
Tool) yang menggunakan skor 0 hingga 1. Level kuesioner WEBUSE 
kemudian dikonversi menjadi level 0 hingga 10. Klasifikasi skor 
performance dan Level performance kuesioner WEBUSE setelah dikonversi 
dapat dilihat di Tabel 4.23. 
 Tabel 4.23. Klasifikasi Skor dan Level Kuesioner WEBUSE setelah 
Dikonversi  
Point/Skor 0<=x<=2 2<=x<=4 4<=x<=6 6<=x<=8 8<=x<=10 
Level Sangat 
Buruk 
Buruk Cukup Baik Sangat Baik 
 
No Dimensi Reliabilitas 
1 Ketersediaan Tautan, Aplikasi,  
Informasi, dan Tampilan  
0.67 
2 Dimensi Capabilities, 
Kenyamanan, Ketepatan, dan 
Fleksibilitas 
0.62 
3 Dimensi  Feature dan 
Penanganan Masalah 
0.78 
4 Dimensi Kesederhanaan,  
Kemudahan, dan Konsistensi  
0.61 
5 Overall 0.83 
Rerata 0.70 Sumber: Data diolah, 2009 
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Dengan demikian objek penelitian yaitu website Universitas 
Sebelas Maret termasuk dalam level (buruk). 
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BAB V  
ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
 
5.1    Analisis Hasil Studi Pustaka 
Prinsip studi pustaka adalah dilakukan pembuangan atribut yang 
tidak sesuai dan saling melengkapi antara satu kuesioner dengan 
keusioner lainnya untuk mendapatkan atrribut awal. Berdasarkan hasil 
studi pustaka didapatkan 27 atribut awal dari 11 kuesioner yang 
ditemukan melalui penelusuran di internet. Keduapuluh tujuh atribut 
tersebut adalah atribut-atribut yang mengindikasikan kepuasan 
pengguna dalam menggunakan website khususnya website Universitas 
Sebelas Maret. Contohnya atribut “kecepatan akses”, atribut tersebut 
memang sangat penting untuk mempengaruhi kepuasan pengguna 
website. Semakin cepat pengguna dalam mengakses website, maka 
pengguna akan semakin puas. 
 
5.2    Analisis Hasil Identifikasi Atribut (Kuesioner 1) 
 Berdasarkan hasil studi pustaka dengan 27 atribut awal, responden 
diminta untuk menambahkan atribut baru tentang kepuasan website 
Universitas Sebelas Maret. Hasil identifikasi atribut menunjukkan 9 
atribut baru menurut responden dapat dilihat di Tabel 4.4. Kesembilan 
atribut baru tersebut sangat penting karena atribut tersebut dapat 
menjelaskan kepuasan dan karakteristik dari website Universitas 
Sebelas Maret. Atribut “tersedia link-link terkait” sangat penting dan 
mendasar karena responden sangat membutuhkan informasi-informasi 
tentang Universitas untuk kegiatan civitas di dalam kampus. Atribut 
“tersedia aplikasi untuk komunikasi dua arah” cukup penting karena 
pada saat mengakses pengguna ingin berinteraksi dengan pengguna 
lainnya dalam berkomunikasi. Atribut “selalu update dan lengkap 
informasinya” sangat penting dan mendasar sekali bagi pengguna 
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karena dengan informasi yang selau update pengguna dapat 
mengetahui informasi-informasi terbaru tentang kegiatan Universitas 
dan informasi-informasi lain seperti halnya informasi lowongan 
pekerjaan. Atribut “tersedia icon yang menarik” bisa memberikan 
kenyamanan bagi pengguna dalam mengakses website Universitas 
Sebelas Maret. Atribut “tersedia statistik tamu” dapat memberikan 
informasi tentang pengguna yang sedang online untuk mengakses 
website Universitas Sebelas Maret. Atribut “informasi kapasitas file” 
dapat memberikan informasi bagi pengguna untuk mendownload 
bahan-bahan kuliah atau informasi lainnya. Atribut “tersedia opsi 
bahasa” sangat penting bagi mahasiswa asing maupun lokal yang 
menempuh studi di Universitas Sebelas Maret untuk mencari 
informasi-informasi kegiatan Universitas maupun informasi lainnya. 
Atribut “tersedia login” sangat penting dan mendasar karena dapat 
memberikan rasa aman bagi pengguna dalam mengakses website 
Universitas Sebelas Maret. Atribut ”bisa diakses dengan mode text 
only”, pengguna dapat mengakses dengan mode lain sesuai dengan 
kebutuhannya. Jumlah atribut lengkap setelah identifikasi atribut 
adalah 36 atribut dapat dilihat di lampiran 4.2. Jadi dengan tambahan 
atribut baru tersebut diharapkan dapat membantu pengguna dalam 
mengakses website Universitas Sebelas Maret untuk mencari informasi-
informasi yang dibutuhkan.  
 
5.3    Analisis Hasil Analisis Asosiasi (Kuesioner 2) 
 Prinsip analisis asosiasi adalah untuk mengetahui atribut mana 
saja yang memiliki tingkat kepentingan sama menurut responden. 
Responden diminta untuk menentukan sikap diantara dua pilihan 
jawaban (penting/tidak penting) tentang atribut lengkap kepuasan 
website Universitas Sebelas Maret. Hasil analisis asosiasi menunjukkan 
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18 atribut yang memiliki tingkat kepentingan sama menurut responden 
dapat dilihat di tabel 4.8. Taraf nyata (α) yang digunakan dalam 
melakukan uji Cochran ini, sebelumnya peneliti menggunakan 5%, 
tetapi setelah dilakukan pengujian ternyata ada beberapa 
variabel/atribut yang tidak termasuk dalam atribut yang memiliki 
tingkat kepentingan sama menurut responden, salah satu contohnya 
atribut “kecepatan akses”, dari iterasi yang dilakukan atribut tersebut 
tidak termasuk dalam atribut yang memiliki tingkat kepentingan sama, 
menurut peneliti atribut tersebut sangat mempengaruhi kepuasan 
pengguna website Universitas Sebelas Maret, oleh karena itu peneliti 
mengganti (α) dengan 1%, karena semakin kecil nilai taraf nyata maka 
tingkat kepercayaan yang dihasilkan semakin besar. Dari hasil 
pengujian dengan menggunakan (α) 1%, dilakukan 15 iterasi sehingga 
diperoleh 18 atribut yang memiliki tingkat kepentingan sama menurut 
responden dan atribut “kecepatan akses” sudah termasuk dalam atribut 
yang memiliki tingkat kepentingan sama. Kedelapanbelas atribut 
tersebut sangat penting bagi pengguna karena dapat menjelaskan 
kepuasan dan karakteristik dari website Universitas Sebelas Maret.  
 
5.4    Analisis Hasil Analisis Faktor (Kuesioner Utama) 
Dalam analisis faktor dilakukan proses pengelompokan variabel-
variabel awal ke dalam variabel-variabel baru hasil ekstraksi yang 
disebut faktor. Sebelum analisis faktor, terdapat delapanbelas atribut 
sebagai variabel penelitian awal. Sebelumnya pada pengolahan data, 
variabel yang tereduksi menjadi empatbelas variabel yang terkumpul 
dalam empat faktor. Variabel-variabel yang tereduksi tersebut adalah 
variabel 1 (kecepatan akses), variabel 5 (mudah memakainya), variabel 9 
(tampilan atau interfacenya konsisten dan standar), dan variabel 14 ( 
bisa berjalan di semua browser). Ini berarti bahwa keempat atribut 
tersebut tidak mengindikasikan kepuasan website Universitas Sebelas 
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Maret terhadap pengguna internal. Tetapi setelah dilakukan analisis, 
peneliti menganggap bahwa variabel 1, 5, dan 14 adalah variabel yang 
sangat penting untuk mempengaruhi kepuasan pengguna dalam 
menggunakan website Universitas Sebelas Maret. Oleh karena itu 
dilakukan pengujian lagi dengan mrnghilangkan variabel 9, karena 
variabel tersebut tidak begitu penting untuk mempengaruhi kepuasan 
pengguna internal.  
Dari proses ekstraksi faktor, keempat faktor yang terbentuk dapat 
menjelaskan 57,140% total variansi data. Untuk penelitian sosial 
dimana informasi tidak dapat secara presisi didapatkan, nilai total 
varian 60% atau bahkan kurang masih dapat dianggap memuaskan 
(Hair dkk., 1998). Setelah dilakukan ekstraksi, langkah selanjutnya 
adalah melakukan rotasi faktor dengan menggunakan metode 
orthogonal rotation (varimax), karena metode tersebut adalah metode 
yang paling sering digunakan dan terbukti lebih baik dalam 
menunjukkan perbedaan antar faktor, dengan merotasi faktor awal 
hasil ekstraksi sehingga diperoleh hasil rotasi dimana dalam satu 
kolom, nilai yang ada sebanyak mungkin mendekati nol. Ini berarti, di 
dalam setiap faktor tercakup sesedikit mungkin variabel. Proses 
penentuan variabel akan dimasukkan pada faktor 1, 2, 3, atau 4 
dilakukan dengan perbandingan faktor loading pada setiap baris 
dengan nilai signifikansi 0,45. dapat dilihat di Tabel 2.3. Jika variabel 
yang memiliki nilai komponen mendekati 1 (satu) terletak di faktor 1, 
maka variabel tersebut masuk dalam faktor 1, dapat dilihat di Tabel 
4.16. Setelah rotasi faktor tahap selanjutnya adalah interpretasi faktor, 
berikut adalah interpretasi faktor apa saja yang terbentuk dari hasil 
rotasi faktor. 
 
A.    Faktor 1 (Ketersediaan Tautan, Aplikasi, Informasi, dan Tampilan) 
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 Faktor 1 diberi nama Ketersediaan Tautan, Aplikasi, Informasi, 
dan Tautan karena nama tersebut sudah mewakili dari keterkaitan 
atribut penyusunnya. Menurut hasil penelitian, faktor 1 mempunyai 
nilai persentase variansi terbesar, yaitu 31,614%, yang berarti faktor 
Ketersediaan Tautan, Aplikasi, Informasi, dan Tampilan mempunyai 
pengaruh yang paling kuat bagi kepuasan pengguna dalam 
menggunakan website Universitas Sebelas Maret dibanding faktor 
lainnya. Dalam hal ini, pengguna juga akan merasa puas dalam 
menggunakan website Universitas Sebelas Maret karena mempunyai 
ukuran huruf jelas, tersedianya link-link terkait, tersedia aplikasi untuk 
komunikasi dua arah, selalu update dan lengkap informasinya, dan 
tersedianya icon yang menarik. Variabel-variabel yang menyusun faktor 
ini berjumlah 5 variabel dapat dilihat di Tabel 5.1. 
Tabel 5.1. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 1 
Variabel Nama 
Var 13 Ukuran huruf (font) jelas 
Var 15 Tersedia link-link terkait 
Var 16 Tersedia aplikasi untuk komunikasi dua 
arah 
Var 17 Selalu update dan lengkap informasinya 
Var 18 Tersedia icon yang menarik 
     Sumber: Data diolah, 2009 
 
B. Faktor 2 (Capabilities, Ketepatan, Kenyamanan, dan Fleksibilitas) 
 Faktor 2 diberi nama Capabilities, Ketepatan, Kenyamanan, dan 
Fleksibilitas karena nama tersebut sudah mewakili keterkaitan dari 
atribut penyusunnya. Menurut hasil penelitian, faktor 2 mempunyai 
nilai persentase variansi sebesar 11,368%, yang berarti faktor 
Capabilities, Ketepatan, Kenyamanan, dan Fleksibilitas mempunyai 
pengaruh yang cukup kuat bagi kepuasan pengguna dalam 
   
 
  IV - 27 
menggunakan website Universitas Sebelas Maret dibanding faktor 
lainnya. Variabel-variabel yang menyusun faktor ini berjumlah 5 
variabel dapat dilihat di Tabel 5.2. 
Tabel 5.2. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 2 
Variabel Nama 
Var 1 Kecepatan Akses 
Var 2 Kemudahan untuk menemukan informasi yang dibutuhkan 
Var 7 Website memiliki semua fungsi dan kemampuan yang saya 
harapkan 
Var 8 Kenyamanan dalam menggunakan website 
Var 14 Website dapat berjalan (akses) di semua browser 
    Sumber: Data diolah, 2009 
 
C. Faktor 3 (Feature dan Penanganan Masalah) 
 Faktor 3 diberi nama Feature dan Penanganan Masalah karena 
nama tersebut sudah mewakili hubungan antar antribut penyusunnya. 
Menurut hasil penelitian, faktor 3 mempunyai nilai persentase variansi 
sebesar 7,222%, yang berarti faktor Feature dan Penanganan Masalah 
mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi kepuasan pengguna dalam 
menggunakan website Universitas Sebelas Maret dibanding faktor 
lainnya. Variabel-variabel yang menyusun faktor ini berjumlah 3 
variabel dapat dilihat pada Tabel 5.3. 
Tabel 5.3. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 3 
Variabel Nama 
Var 10 Adanya respon admin untuk menanggapi 
keluhan 
Var 11 Pengorganisasian informasi baik 
Var 12 Terdapat mesin pencari (search engine) 
                     Sumber: Data diolah, 2009 
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D. Faktor 4 (Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi) 
 Faktor 4 diberi nama Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi 
karena nama tersebut sudah mewakili hubungan antar antribut 
penyusunnya. Menurut hasil penelitian, faktor 4 mempunyai nilai 
persentase variansi terkecil yaitu sebesar 6,936%, yang berarti faktor 
Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi mempunyai pengaruh 
yang lemah bagi kepuasan pengguna dalam menggunakan website 
Universitas Sebelas Maret dibanding faktor lainnya. Variabel-variabel 
yang menyusun faktor ini berjumlah 4 variabel dapat dilihat pada Tabel 
5.4. 
 
Tabel 5.4. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 4 
Variabel Nama 
Var 3 Dialog atau kata-katanya sederhana dan baku 
Var 4 Kemudahan untuk mengingat bagaimana 
menggunakannya 
Var 5 Kemudahan dalam memakainya 
Var 6 Frekuensi menggunakan (keseringan memakai) 
            Sumber: Data diolah, 2009 
 
 
5.5    Analisis Hasil Uji Coba Alat Ukur 
 Uji coba dilakukan dengan penyebaran kuesioner di fakultas 
Teknik dan MIPA untuk mendapatkan desain skala performance, nilai 
validitas dan reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan 
nilai performance website Universitas Sebelas Maret. Skala performance 
dihitung untuk masing-masing item pertanyaan di masing-masing 
dimensi sebagai dasar untuk menentukan nilai performance website 
Universitas Sebelas Maret. Nilai validitas dihitung untuk variabel 
penyusun di masing-masing dimensi. Nilai reliabilitas dihitung untuk 
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masing-masing dimensi dan keseluruhan (overall reliability). Nilai 
performance dihitung untuk mentukan level performance website 
Universitas Sebelas Maret menurut responden. Analisis tentang skala 
performance, nilai validitas dan reliabilitas alat ukur, dan dilanjutkan 
dengan nilai performance website Universitas Sebelas Maret dijelaskan 
pada sub bab berikutnya. 
 
5.6 Analisis Hasil Desain Skala Performance  
 Berdasarkan hasil pengolahan data, dasain skala performance alat 
ukur adalah 54,5. Besarnya Skala tersebut kemudian dikonversi 
mengacu pada kuesioner WEBUSE dan dapat dikatakan (buruk). Hal ini 
disebabkan karena adanya ketidakpuasan responden dalam menilai 
website Universitas Sebelas Maret dan tidak adanya keseriusan 




       
5.7 Analisis Hasil Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 
5.7.1 Analisis Hasil Validitas Alat Ukur 
Berdasarkan hasil uji coba alat ukur setiap variabel pada masing-
masing dimensi memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel yaitu 
berada pada kisaran 0,69. oleh karena itu alat ukur sudah dapat 
dikatakan valid karena nilai validitas alat ukur berada diatas nilai 
ambang batas valid yaitu 0,30.  
Nilai validitas terbesar terdapat pada atribut “pengorganisasian 
informasi baik” sebesar 0,902 pada dimensi Feature dan Penanganan 
Masalah. Sedangkan nilai validitas terkecil terdapat pada atribut 
“ukuran huruf (font) jelas” sebesar 0,476 pada dimensi Ketersediaan 
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Tautan, Aplikasi, Informasi, Tampilan dan memiliki selisih 
perbandingan validitas sebesar 47,22%. 
 
5.7.2  Analisis Hasil Reliabilitas Alat Ukur 
 Nilai reliabilitas pada setiap dimensi alat ukur memiliki nilai 
reliabilitas diatas nilai ambang batas Cronbach Alpha 0,60. Nilai 
reliabilitas terbesar berada pada dimensi Feature dan Penanganan 
Masalah yaitu sebesar 0,78 dan nilai reliabilitas terkecil berada pada 
dimensi Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi yaitu sebesar 
0,61 dan memiliki selisih perbandingan nilai reliabilitas sebesar 21,79%. 
Nilai reliabilitas rerata dan keseluruhan yang masing-masing 
sebesar 0,70 dan 0,83 sudah dapat dikatakan alat ukur tersebut reliabel 
karena berada diatas nilai ambang batas reliabel yaitu 0,60. Adapun 
perbandingan nilai reliabilitas setiap dimensi dapat dilihat pada Tabel 
5.5 dan Gambar 5.1 dibawah ini. 
Tabel 5.5. Perbandingan Nilai Reliabilitas Alat Ukur Setiap 
Dimensi 
Dimensi Nilai Reliabilitas
Ketersediaan Tautan, Aplikasi, Informasi, dan Tampilan 0.67 Reliabel
Capabilities , Ketepatan, Kenyamanan, dan Fleksibilitas 0.62 Reliabel
Penanganan Masalah dan Feature 0.78 Reliabel
Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi 0.61 Reliabel
Overall 0.83 Reliabel
Rerata 0.70 Reliabel  
Sumber : Data diolah, 2009 
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Gambar 5.1. Perbandingan Nilai Reliabilitas Alat Ukur Setiap 
Dimensi 
            Sumber : Data diolah, 2009 
 
 
5.8 Analisis Hasil Nilai Performance Website Universitas Sebelas Maret 
 Berdasarkan hasil pengolahan data, menurut responden website 
Universitas Sebelas Maret menunjukkan nilai performance sebesar 3,20. 
Mengacu pada tabel 4.23, website Universitas Sebelas Maret termasuk 
dalam level (buruk).  
 Rendahnya nilai performance website Universitas Sebelas Maret 
dapat mengakibatkan beberapa hal. Pertama, menurunnya ranking 
webometric Universitas dunia yang dapat merugikan pihak univeristas. 
Kedua, rendahnya loyalitas pengguna internal maupun eksternal 
website Universitas Sebelas Maret  dalam mengakses. Oleh karena itu 
pihak Universitas diharapkan mampu mengembangkan websitenya 
dari waktu ke waktu agar website Universitas Sebelas Maret banyak 
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BAB VI  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 KESIMPULAN 
Alat ukur yang tersusun, terdiri dari empat dimensi dan 17 atribut. 
Keempat dimensi tersebut adalah: dimensi Ketersediaan Tautan, 
Aplikasi, Informasi, dan Tampilan terdiri dari 5 atribut, dimensi 
Capabilities, Kenyamanan, Ketepatan, dan Fleksibilitas terdiri dari 5 
atribut, dimensi Feature dan Penanganan Masalah terdiri dari 3 atribut, 
dimensi Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi terdiri dari 4 
atribut. Keempat dimensi tersebut mampu menjelaskan 57,140% 
variansi data. 
Alat ukur telah diujicobakan dengan melibatkan 60 responden 
menunjukkan nilai reliabilitas Cronbach Alpha rerata sebesar 0,70 dan 
keseluruhan sebesar 0,83. Nilai performance website Universitas Sebelas 




1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan responden 
atau pengguna dari lingkungan eksternal UNS juga agar 
dihasilkan informasi yang lebih baik dan lengkap. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan agar jumlah sampel pada 
analisis faktor diperbesar dengan menggunakan rasio 1:20 
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LAMPIRAN 1.1. Hasil Penelitian (Alat Ukur Kepuasan Website Universitas  
                              Sebelas Maret)  
KUESIONER  (K4) 
 
Responden terhormat., 
Saya menyadari waktu Anda yang sangat terbatas dan berharga. 
Oleh karena itu, kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini dengan 
benar merupakan suatu penghargaan bagi saya dan akan sangat 
membantu kelancaran penelitian ini. 
Sebelum dan sesudahnya, saya ucapkan terima kasih. 
Penelitian ini dilakukan sebagai dasar penyusunan Skripsi saya di 
jurusan Teknik Industri, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Kuesioner 
ini adalah kuesioner keempat dari 4 (empat) kuesioner yang direncanakan 
dalam rangka penyusunan Skripsi saya dengan judul : 
“PENGEMBANGAN ALAT UKUR KEPUASAN WEBSITE UNS 





               Surakarta, 29 Juni 2009 
 
  Hormat saya, 
 
 
                           
                    Lutfie Panji 
Purnama 





   
 






Berilah penilaian terkait kepuasan saudara/i terhadap website UNS, responden 
diminta memberi penilaian (dengan memberi tanda silang X) pada bagian 
kanan (pendapat) yaitu dengan memilih jawaban tersedia (1-5). (Peneliti sudah 
menilai kebaikan/keburukan website UNS).                                  Bentuk 
Susunan Kuesioner (K4) 
No Pernyataan Pendapat 
Dimensi Ketersediaan Tautan, Aplikasi, Informasi, dan Tampilan  
1 2 3 4 5 
1 Ukuran huruf yang ada di website ini Sangat Tidak Jelas           Sangat 
Jelas 
1 2 3 4 5 
2 Keberadaan tautan yang terkait Sangat Tidak Tersedia      Sangat 
Tersedia 
1 2 3 4 5 
3 Fasilitas komunikasi dua arah yang tersedia Sangat Tidak Tersedia      Sangat 
Tersedia 
1 2 3 4 5 
4 Website ini menyediakan informasi yang 
uptodate dan lengkap Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
5 Icon-icon yang tersedia menarik Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
Dimensi Capabilities, Kenyamanan, Ketepatan, dan Fleksibilitas 
1 2 3 4 5 
6 Website ini cepat untuk diakses Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
7 Informasi yang dibutuhkan mudah ditemukan Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
8 Website ini memiliki semua fungsi dan kemampuan yang saya harapkan Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
9 Menggunakan website ini Sangat Tidak Nyaman      Sangat 
Nyaman 
10 Website ini dapat diakses dengan semua 1 2 3 4 5 
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browser Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
Dimensi Feature dan Penanganan Masalah 
1 2 3 4 5 
11 Admin cepat menanggapi keluhan saya Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
12 Pengorganisasian informasi di website baik Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
13 Keberadaan mesin pencari di website ini Sangat Tdk Membantu  Sangat 
membantu 
Kesederhanaan, Kemudahan, dan Konsistensi 
1 2 3 4 5 
14 Dialog pada website ini sederhana dan baku Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
15 Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan website ini Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
16 Saya mudah memakai website ini Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 
17 Saya akan sering mengunjungi website ini Sangat Tidak Setuju      Sangat 
Setuju 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
